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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Bahasa Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
A Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
) Sad s es (dengan titik di bawah)
%) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)




L Za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

9 Wau w We

A Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama




I fathah a A
I Kasrah [ I
) dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya’ ai adani
B fathah dan wau au adanu
Contoh:
X kaifa
ds haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut:

Harakat dan

Huruf

Nama Nama
huruf dan tanda
..& | ..V | fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ T i dan garis di atas
& dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

Xi




Gla © mata

= . rama
Ja . gila
G : yamatu

4. Ta’ marbltah

Transliterasi untuk za’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu transliterasinya dengan ha [h].

Contoh:

Jaky dasy . raudah al-atfal
ALl A5l : al-madinah al-fadilah
A&l . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

G5 . rabbana
WS . najjaina
Gl . al-hagq
axd : nu'ima
s . aduwwun

Jika huruf s ber- fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (.-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 7.

Contoh:
e : 'AlT (bukan Aliyy atau ‘Aly)
2" 'Arabi(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf

Xiii



gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Ounill” . al-syams (bukan asy-syams)
3550 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERE( : al-falsafah
S :al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, apabila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dihilangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.
Contoh:
053355 . ta’muriina
g AV . al-nau’
Sl : syai'un
&yl umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’m al-Nawawit
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (V)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
A Chs o dmullgh
A0 . billgh

Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
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A aRa5 824 ¢ hum T rakmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazl bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fini al-Qur’an

Nasivr al-Din al-Tdst

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zayd, ditulis menjadi: Abt Zayd, Nasr Hamid (bukan: Zayd,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = Subhénahu Wa Ta’ala

saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wa sallam
as = ‘Alaihi al-Salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun

w = Wafat Tahun

QS = Qur ‘an, Surah

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

NUR LISDA, 2025. “Peran Sertifikasi Halal Terhadap Kelayakan Proses Produks
Produksi ghost kitchen Di Kota Palopo” Skripsi Hukum
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh H. Haris Kulle dan Dirah
Nurmila Siliwadi

Skripsi ini membahas tingkat kelayakan proses produksi makanan, peran
sertifikasi halal dalam proses produksi, dan tinjauan Hukum ekonomi syariah
terhadap ghost kitchen di Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat kelayakan proses produksi makanan, peran sertifikasi halal dalam proses
produksi, serta tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap fenomena ghost kitchen
di Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris untuk
menganalisis penerapan hukum dalam masyarakat, khususnya terkait kelayakan
proses produksi ghost kitchen di Kota Palopo. Pendekatan yang digunakan meliputi
pendekatan perbandingan antara ghost kitchen bersertifikat halal dan yang belum
bersertifikat, serta pendekatan studi kasus, yang mengkaji bagaimana sertifikasi
halal memengaruhi kelayakan produksi makanan, termasuk aspek sanitasi,
keamanan pangan, dan penggunaan bahan baku halal.

Penelitian ini dilakukan dengan sumber data primer berupa wawancara dan
observasi terhadap pelaku usaha ghost kitchen,konsumen,dan LP3H serta data
sekunder dari jurnal, buku, dan regulasi terkait. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sementara analisis data dilakukan melalui
tahapan pengumpulan, reduksi, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
temuan yang valid.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kelayakan ghost kitchen di Kota
Palopo menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha ghost kitchen telah memenuhi
standar kebersihan, kualitas bahan, proses produksi, fasilitas, dan pengemasan,
meskipun belum semuanya memiliki sertifikat halal. Sertifikasi halal berperan
penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dan penjualan, namun masih
banyak pelaku usaha yang enggan mengurusnya karena prosedur yang panjang dan
persyaratan yang kompleks. Dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, sertifikasi
halal bukan hanya kepatuhan regulasi tetapi juga strategi bisnis untuk memperluas
pasar, menjaga integritas produk, serta meningkatkan daya saing di kalangan
konsumen Muslim.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, ghost kitchen Kota Palopo, Hukum Ekonomi
Syariah
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ABSTRACT

NUR LISDA, 2025. “The Role of Halal Certification on the Feasibility of Ghost
kitchen Production Process in Palopo City” Thesis on Sharia
Economic Law, Faculty of Sharia, State Islamic Institute of
Palopo. Supervised by H. Haris Kulle and Dirah Nurmila
Siliwadi

This thesis discusses the feasibility level of the food production process, the
role of halal certification in the production process, and the review of Islamic
economic law on ghost kitchen in Palopo City. This study aims to analyze the
feasibility level of the food production process, the role of halal certification in the
production process, and the review of Islamic economic law on the ghost kitchen
phenomenon in Palopo City. This study uses an empirical legal method to analyze
the application of law in society, especially related to the feasibility of the ghost
kitchen production process in Palopo City. The approaches used include a
comparative approach between halal-certified and uncertified ghost kitchens, as
well as a case study approach, which examines how halal certification affects the
feasibility of food production, including aspects of sanitation, food safety, and the
use of halal raw materials.

This research was conducted with primary data sources in the form of
interviews and observations of ghost kitchen business actors, consumers, and LP3H
as well as secondary data from journals, books, and related regulations. Data
collection techniques include interviews, observations, and documentation, while
data analysis is carried out through the stages of collection, reduction, and drawing
conclusions to obtain valid findings.

The results of this study found that the feasibility of ghost kitchen in Palopo
City showed that some ghost kitchen business actors had met the standards of
cleanliness, quality of ingredients, production processes, facilities, and packaging,
although not all of them had halal certificates. Halal certification plays an important
role in increasing consumer confidence and sales, but many business actors are still
reluctant to take care of it because of the long procedures and complex
requirements. From the perspective of Sharia Economic Law, halal certification is
not only regulatory compliance but also a business strategy to expand the market,
maintain product integrity, and increase competitiveness among Muslim
consumers.

Keywords: Halal Certification, ghost kitchen Palopo City, Sharia Economic Law
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hadirnya teknologi di tengah peradaban manusia telah membawa
perubahan yang sangat besar sehingga masyarakat hampir di seluruh dunia sulit
lepas dari peran teknologi.! Jual beli online dapat juga disebut e-commerce yang
merupakan salah satu implementasi dari bisnis online. Berbagai kemudahan yang
dtawarkan oleh e-commerce menarik perhatian Masyarakat untuk mengalihkan
pilihannya dari yang manual menuju penggunaan teknologi berbasis internet.?

Era digital telah membawa perubahan besar dalam industri kuliner global.
Perkembangan teknologi informasi dan perubahan sikap konsumen terutama
setelah pandemi COVID-19, telah menciptakan paradigma baru dalam industri
makanan. Layanan pesan-antar makanan online (food delivery) mengalami
perkembangan pesat. menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi pelaku industri
kuliner.

Seiring dengan pertumbuhan industri kuliner berbasis digital, aspek
keamanan pangan dan standarisasi proses produksi menjadi perhatian utama.
Sertifikasi dan pengawasan mutu mempunyai peranan penting dalam menjamin

keamanan dan kualitas produk makanan yang disajikan kepada konsumen.®

! Haris Kulle, Iain Palopo, dan Pascasarjana lain Palopo, “ Responsibilitas tokoh agama
islam dalam di kalangan remaja” 4, no. 2 (2024): 237-45.

2 Dirah Nurmila Siliwadi, "Jual Beli Online Menggunakan Kredit Shopeepay Later: Kajian
Hukum Ekonomi Syariah," Al-Amwal: Journal of Islamic Economic Law 7, no. 1 (2022): 50-69,
https://doi.org/10.24256/alw.v7i1.2996

3 Nadya Nadya, “Peran Digital Marketing Dalam Eksistensi Bisnis Kuliner Seblak Jeletet
Murni,” Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT 1, no. 2 (2016):
133-44, https://doi.org/10.36226/jrmb.v1i2.17.


https://doi.org/10.24256/alw.v7i1.2996

Konteks industri kuliner, revolusi industri 4.0 telah menghadirkan inovasi
teknologi yang mengubah secara mendasar cara masyarakat memperoleh dan
mengkonsumsi makanan. Era ini menciptakan model bisnis baru yang lebih efisien
dan adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen, dengan mengedepankan aspek
ketepatan, kecepatan, efisiensi, dan kualitas produksi sebagai pembeda dari era
revolusi industri sebelumnya.*

Ghost kitchen, atau yang juga dikenal sebagai dapur tanpa restoran fisik®
merupakan inovasi dalam industri makanan yang berkembang pesat. Konsep ini
memungkinkan pelaku usaha untuk memproduksi makanan tanpa harus memiliki
tempat makan yang terlihat oleh konsumen. Menurut laporan dari Euromonitor
International, pasar ghost kitchen diperkirakan akan mencapai USD 1 triliun pada
tahun 2030, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir.® Di Kota Palopo, perkembangan industri makanan menunjukkan tren yang
serupa, dimana banyak pelaku usaha yang beralih ke model ghost kitchen untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya.

Di Indonesia, ghost kitchen mulai berkembang pesat seiring dengan
penetrasi platform pemesanan makanan online. Pentingnya sertifikasi halal dalam
industri makanan tidak bisa diabaikan, terutama di Indonesia dimana mayoritas

penduduknya adalah Muslim.” Sertifikasi halal menjadi jaminan bahwa produk

4 Yeos Austin Clinton' dan Afrianti Elsye Vanomy?, “Pengembangan Umkm Kuliner Di
Kota Batam Melalui Transformasi Ke Platform Digital Di Era Revolusi Industri 4.0,” Fortunate
Business Review 3, no. 1 (2023): 25-55, http://journal.uvers2.ac.id/index.php/fbr/article/view/149.

5 Aisyah Aqilah et al., “Inovasi Terbaru di Industri Kuliner : Menggabungkan Konsep
Catering dan Ghost Kitchen di Era Digital” 02, no. 01 (2023): 1-6.

& Euromonitor International, "Global Food Delivery Market: Trends and Insights" (2021)

" D.N Siliwadi dan M Fachrurrazy, “Indonesian Halal Policy: Study Of Implementation
The Halal Certification Service Mechanism For Local (Palopo, South Of Sulawesi, Indonesia) Micro
...,” ljicses.Com 8, no. 1 (n.d.): 405-31, https://ijicses.com/wp-content/uploads/2024/04/431.pdf.



yang dihasilkan sesuai dengan syariat Islam, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen.

National Statistics BMI-A Fitch Solutions Company melaporkan bahwa
dalam satu dekade terakhir, pasar makanan dan minuman halal menunjukkan
peningkatan tajam, dipacu oleh pertumbuhan populasi Muslim yang cepat. Pasar
halal global diperkirakan mencapai US$ 1,3 triliun pada 2025 atau sekitar Rp
20.670 triliun (US$1= 15.900), melonjak dari US$ 899,9 juta pada 2018 dengan
tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan 5,2% selama kurun 2018-2028. Data dari
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) menunjukkan bahwa
permintaan terhadap produk halal terus meningkat, dan hal ini menjadi peluang bagi
usaha ghost kitchen untuk mendapatkan sertifikasi halal agar dapat bersaing di pasar
yang lebih luas.®

BPJPH dibentuk pada Oktober 2017 berdasarkan amanat UU No. 33 Tahun
2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 4 UU JPH secara tegas menyatakan
bahwa setiap produk yang diproduksi, diperdagangkan, dan/atau diedarkan di
wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal.® UU ini mengamanatkan bahwa setiap
produk yang beredar di masyarakat harus memiliki sertifikasi halal, yang
diharapkan dapat melindungi konsumen dari produk yang tidak sesuai dengan
syariat. Dalam konteks ini, ghost kitchen di Kota Palopo perlu memahami dan
menerapkan prosedur sertifikasi halal untuk memastikan kelayakan proses

produksinya.

8 Afifuddin Kadir, “Peran Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat dalam Mendorong
Pertumbuhan Industri Halal di Indonesia” 2, no. 2 (2024): 1-11.

® Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014),” UU No.33
Tahun 2014, no. 1 (2014), https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38709/uu-no-33-tahun-2014.



Urgensi sertifikasi halal dalam industri kuliner semakin meningkat seiring
dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi makanan halal. Namun,
karakteristik unik ghost kitchen yang beroperasi secara virtual menimbulkan
tantangan dalam pengawasan produk halal. Keterbatasan akses fisik dan sistem
operasional yang berbasis digital memerlukan pendekatan khusus dalam
memastikan kepatuhan terhadap standar halal.®

Peran penting yang dimiliki jenis wirausaha ini, serta banyaknya pelaku
usaha yang memilih untuk menerapkan metode ghost kitchen membuat tak lagi
dapat dipandang sebelah mata. Kehadiran dan eksistensinya perlu didukung dalam
bentuk legalitas, salah satunya adalah sertifikasi halal.

Fenomena ghost kitchen di Kota Palopo menunjukkan perkembangan yang
menarik untuk dikaji. Model bisnis ini menawarkan solusi bagi pengusaha kuliner
untuk memulai usaha dengan modal yang lebih terjangkau, namun tetap mampu
menjangkau pasar yang luas melalu platform digital salah satunya yaitu instagram
dan WhatsApp.

Namun, di balik kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan, ghost kitchen
juga menimbulkan tantangan baru dalam hal kepercayaan konsumen dan jaminan
kualitas produk. Ketiadaan interaksi langsung antara konsumen dan produsen
menciptakan kesenjangan informasi yang dapat mempengaruhi persepsi dan

keyakinan konsumen terhadap kualitas dan keamanan makanan yang mereka pesan.

1 Eny Latifah dan Yusuf Yusuf, “Urgensi Sertifikasi Halal dalam Meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi Syariah di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia 2, no.
1 (2024): 80-92, https://doi.org/10.61132/jepi.v2i1.305.



Perspektif hukum ekonomi syariah, operasional ghost kitchen harus
memenuhi prinsip-prinsip muamalah Islam, termasuk aspek halal dan thayyib
dalam proses produksi.'* Allah SWT berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 168,

Allah SWT berfirman:

3
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Terjemahnya:
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu”. (Q.S. Al-Bagarah/2:168).”?

Di Palopo yang mayoritas penduduknya beragama Islam?*?, aspek kehalalan
produk makanan menjadi perhatian utama bagi konsumen. Sertifikasi halal telah
lama menjadi instrumen penting dalam memberikan jaminan kehalalan produk
makanan. Namun, dalam konteks ghost kitchen, implementasi dan verifikasi
sertifikasi halal menjadi lebih kompleks karena karakteristik unik dari model bisnis
ini.

Kompleksitas ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana
sertifikasi halal dapat berperan efektif dalam melindungi hak-hak konsumen,

khususnya dalam memastikan kelayakan proses produksi ghost kitchen. Selain itu,

11 Ralph Adolph, “Tinjauan hukum ekonomi syariah tentang mengkonsumsi dan
memperjual belikan produk makanan dan minuman yang belum bersertifikat halal” 2016, 1-23.

12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 33.

13 Badan Pusat Statistik Kota Palopo, “Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama
yang Dianut (Jiwa), 2023,” Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuningan, 2024,
https://kuningankab.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTAOIz1=/jumlah-penduduk-menurut-
kecamatan-dan-agama-yang-dianut.html.



terdapat kebutuhan untuk mengkaji strategi-strategi yang dapat membangun
kepercayaan konsumen terhadap ghost kitchen, mengingat tidak adanya interaksi
langsung antara konsumen dan produsen.

Hingga saat ini, belum terdapat kajian komprehensif yang membahas
tingkat kelayakan proses produksi ghost kitchen di Kota Palopo. Hal ini
menciptakan kesenjangan informasi yang penting untuk diatasi mengingat
pertumbuhan model bisnis ini yang semakin signifikan. Terdapat kesenjangan
penelitian mengena implementasi sertifikasi halal pada model bisnis ghost kitchen,
khususnya di kota-kota menengah seperti Palopo.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai topik dengan judul “peran sertifikasi halal

terhadap kelayakan proses produksi ghost kitchen di Kota Palopo.”

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana Tingkat kelayakan proses produksi makanan pada ghost kitchen
di Kota Palopo?
2. Bagaimana peran sertifikasi halal dalam proses produksi pada ghost kitchen
di Kota Palopo?
3. Bagaimana Tinjauan Hukum ekonomi syariah terhadap ghost Kitchen di

Kota Palopo.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Tingkat kelayakan proses produksi makanan ghost
kitchen di Kota Palopo
2. Untuk menganalisis peran sertifikasi halal dalam proses produksi pada
ghost kitchen di Kota Palopo
3. Untuk menganalisis bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap

ghost kitchen di Kota Palopo

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan secara praktis

1. Manfaat teoritis

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu hukum perlindungan
konsumen, khususnya dalam konteks industri kuliner berbasis teknologi.

b. Memperkaya literatur tentang implementasi sertifikasi halal dalam model
bisnis baru seperti ghost kitchen.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pelaku usaha ghost kitchen: Memberikan pemahaman tentang
pentingnya sertifikasi halal dan cara meningkatkan kualitas produk.

b. Bagi konsumen: Meningkatkan kesadaran tentang hak-hak konsumen
dalam konteks pelayanan ghost kitchen.

c. Bagi regulator: Menyediakan dasar pertimbangan untuk pengembangan
kebijakan terkait sertifikasi halal dan perlindungan konsumen dalam

industri ghost kitchen



BABII
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut ini penelitian terdahulu yang dijadikan acuan sebelum melakukan
penelitian dengan memperhatikan aspek persamaan dan perbedaan antara
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu yang
relevan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Faizal pada tahun 2022 dengan judul “Peran
Sertifikasi Halal terhadap Peningkatan Penjualan Pada Fanybella Resto Di
kota Pekanbaru”. Penelitian ini berkaitan dengan sertifikasi halal.
Sebagaimana pentingnya sertifikasi halal untuk dapat mendorong
peningkatan penjualan dalam suatu usaha yang dijalankan. Dalam penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun Teknik yang
digunakan untuk perolehan data pada penelitian ini dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa sertifikasi halal dapat memberikan peningkatan
penjualan yang sangat signifikan terhadap usaha yang dijalankan.!

Adapun relevansinya dengan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah
Keduanya menekankan pentingnya sertifikasi halal dalam konteks usaha
makanan dan dampaknya terhadap aspek tertentu dari bisnis. Adapun

perbedaannya yaitu penelitian ini mengeksplorasi dampak sertifikasi halal

! Faizal, “Peran Sertifikasi Halal Terhadap Peningkatan Penjualan pada Fanybella Resto di
Kota Pekanbaru,” 2020, 1-19.



terhadap peningkatan penjualan di restoran sedangkan peneliti meneliti
berfokus pada kelayakan proses produksi ghost kitchen.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiya Eva Diyah, Anggun Riyanti, Moh.
Karim pada tahun 2022 dengan judul “Implementasi Sertifikasi halal pada
kuliner UMKM kecamatan Burneh Kabupaten bangkalan” Penelitian
tersebut menyoroti proses sertifikasi halal, termasuk faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat implementasinya, serta peran LPPOM MUI
Provinsi Jawa Timur dalam memfasilitasi sertifikasi halal bagi pelaku
UMKM. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun sertifikasi
halal telah berjalan dengan baik, masih terdapat UMKM yang belum
tersertifikasi. Faktor pendukungnya meliputi adanya regulasi yang mengatur
sertifikasi halal, mayoritas konsumen dan produsen makanan yang
beragama Islam, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya
sosialisasi dan kesadaran produsen terhadap pentingnya sertifikasi halal.
Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang tantangan dan peluang
dalam pelaksanaan sertifikasi halal di daerah tersebut, yang menjadi
landasan penting untuk studi lebih lanjut dalam bidang yang sama.?

Adapun relevansinya dengan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah
Keduanya bertujuan untuk memahami pentingnya sertifikasi halal dalam

industri makanan. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini lebih bersifat

2 Nadiya Eva Diyah, Anggun Riyanti, dan Moh Karim, “Implementasi Sertifikasi Halal
Pada Kuliner Umkm Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan,” SIBATIK JOURNAL: Jurnal
llmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan 1, no. 12 (2022): 2863-74,
https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i12.461.
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umum sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih spesifik pada jenis
bisnis tertentu yaitu Ghost kitchen.

3. Penelitian yang dilakukan oleh T. Achmad Fauzan pada tahun 2019 dengan
judul “Pengaruh sertifikasi halal dan harga terhadap kepuasan pelanggan
(Studi restoran cepat saji KFC simpang lima banda Aceh) “Penelitian ini
mengkaji bagaimana pengaruh sertifikat halal dan harga terhadap kepuasan
konsumen di Restoran Cepat Saji KFC Simpang Lima Banda Aceh. Melalui
analisis data yang diperoleh dari kuesioner dan sumber sekunder seperti
penelitian dan jurnal terdahulu, ditemukan bahwa secara parsial, variabel
Sertifikat Halal dan Harga masing-masing berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Sertifikat Halal
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan
dengan nilai Thitung > Ttabel (4,927 > 1,66071), dan Harga juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan dengan nilai Thitung > Ttabel (4,123 >
1,66071). Selain itu, secara simultan, Sertifikat Halal dan Harga
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan dengan nilai Fhitung >
Ftabel (47,518 > 3,09), menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling
berinteraksi dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan.®
Adapun relevansinya dengan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah
Keduanya bertujuan untuk memahami pentingnya sertifikasi halal dalam

industri makanan. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini lebih fokus

3 T. Achmad Fauzan, "Pengaruh Sertifikat Halal dan Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan
(Studi Restoran Cepat Saji KFC Simpang Lima Banda Aceh),” 2019, 5-10.
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pada mempertimbangkan variabel harga sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan lebih fokus pada aspek-aspek terkait proses produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Jannah A pada tahun 2023 dengan judul
“Analisis persepsi konsumen labelisasi halal pada pembelian produk
makanan (Studi Masyarakat muslim Desa Cenning Kabupaten Luwu Utara)
mengkaji tentang analisis persepsi konsumen terhadap labelisasi halal pada
pembelian produk makanan di masyarakat Muslim Desa Cenning,
Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi
masyarakat Muslim di desa tersebut terhadap labelisasi halal serta faktor-
faktor yang membentuk persepsi tersebut. Menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode fenomenologi, penelitian dilakukan pada bulan
Juli 2023 dengan subjek masyarakat Muslim di Desa Cenning dan objek
penelitian adalah persepsi mereka mengenai labelisasi halal. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis untuk menghasilkan temuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas penduduk Desa Cenning sudah mengenali label halal pada
makanan, seperti tulisan atau logo halal, namun pengetahuan mereka
tentang proses dan implikasi label halal masih terbatas. Kesadaran
masyarakat terhadap konsumsi produk makanan halal umumnya ada, tetapi
pemahaman tentang konsekuensi hidup dari mengkonsumsi produk halal
belum sepenuhnya diterima. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

konsumen meliputi kebutuhan dan keinginan, pengetahuan dan pengalaman,
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serta budaya dan agama, dengan agama menjadi faktor yang paling
signifikan dalam membentuk persepsi masyarakat tentang labelisasi halal.*

Adapun relevansinya dengan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah
Keduanya bertujuan untuk memahami pentingnya sertifikasi halal dalam
industri makanan. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini lebih spesifik
pada masyarakat desa sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih
fokus pada bisnis Ghost kitchen.

Penelitian yang dilakukan oleh Arekatun dan Shofaun namla pada tahun
2024 dengan judul “Implementasi sertifikasi halal untuk meningkatkan
penjualan pada UMKM kuliner tahu gimbal pak edi kota semarang”
membahas mengenai Sertifikasi halal yaitu sertifikat yang diterbitkan oleh
LPPOM-MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika)
yang memastikan bahwa suatu produk layak terhadap hukum Islam. Fokus
penelitian ini pada kajian tentang bagaimana sebuah UMKM itu bisa
meningkatkan angka penjualan melalui sertifikasi halal. Penulis memilih
metode penelitian deskriptif kualitatif. Kondisi UMKM serta peningkatan
penjualan pada saat ini, banyak pelaku usaha UMKM vyang belum
mengetahui apa saja manfaat sertifikasi halal pada produk mereka terutama
untuk meningkatkan penjualan karena masih ada yang berfikir tidak perlu
melakukan sertifikasi halal. Pemahaman pelaku usaha tentang sertifikasi

halal masih kurang karena minimnya informasi dan pengetahuan tentang

4 Nur Jannah, “Analisis Persepsi Konsumen Tentang Labelisasi Halal Pada Pembelian

Produk Makanan ( Studi Masyarakat Muslim Desa Cenning Kabupaten Luwu Utara ),” SKripsi,

2023.
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sertifikasi halal. Dari hasil penelitian diperolen bahwa pertama,
implementasi sertifikasi halal sudah berjalan dengan baik tetapi masih
terdapat pelaku UMKM yang belum melakukan sertifikasi. Kedua, faktor
yang mendukung sertifikasi halal. Adanya peraturan yang mengatur
sertifikasi halal, konsumen makanan yang mayoritas Islam, dan produsen
makanan mayoritas Islam. Mungkin perlu diadakannya penyuluhan lebih
lanjut. Implementasi sertifikasi halal memberikan manfaat yang baik bagi
pelaku usaha maupun pembeli dan pelaku usaha yang melakukan sertifikasi
halal, banyak manfaat yang didapat, seperti peningkatan penjualan,
peningkatan pendapatan, mendapatkan kepercayaan pembeli dalam
Keputusan pembelian produk UMKM.

Adapun relevansinya dengan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah
Keduanya bertujuan untuk memahami pentingnya sertifikasi halal dalam
industri makanan. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini lebih spesifik
pada satu wilayah sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus
pada bisnis Ghost kitchen.®

Berdasarkan kelima penelitian tersebut ditemukan adanya kesamaan dan

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan kelima penelitian terdahulu

dengan penelitian ini terletak pada sudut pandang kajian objek yang diteliti,

yaitu mengkaji mengenai sertifikasi halal dalam konteks industri makanan..

Adapun perbedaanya terletak pada objek yang diteliti, yakni penelitian

5 Arekatun Nama et al., “Implementasi Sertifikasi Halal Untuk Meningkatkan Penjualan

Pada UMKM Kauliner tahu gimbal pak Edi Kota Semarang,” Jurnal Manajemen 11, no. 3 (2024):

33-37.
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terdahulu mengkaji  lebih umum pada produk makanan, restoran, atau
masyarakat secara luas sedangkan peneliti lebih spesifik pada ghost kitchen.
B. DeskripsiTeori
1. Peran
a. Pengertian Peran
Arti peran dalam kamus besar bahasa Indonesia merupakan seperangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti sesuatu yang
menjadi bagian atau yang memegang suatu pimpinan yang utama.®
Peran menentukan apa yang dilakukan bagi masyarakat serta kesempatan
yang akan diberikan masyarakat kedepannya. Arti peran dalam kamus besar
bahasa Indonesia merupakan perangkat tingkah yang diharapkan, dimiliki oleh
orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan menurut Kozair
mengungkapkan bahwa peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan

oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem’

6 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J. Lengkong, dan Joorie M Ruru, “Peran Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon,” Jurnal
Administrasi Publik (JAP) 04, no. 048 (2002): 243.

" Maria Ira Susanti, "Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) 'Mitra Maju' dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Anggota di Kampung Sumber Sari Kabupaten," Ejournal limu Pemerintahan 3, no.
2 (2015): 558-70, http://ejournal.ip.fisip-umul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/04/Jurnal (04-
09-15-01-54-47).pdf.


http://ejournal.ip.fisip-umul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/04/Jurnal
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b. Teori Peran Menurut Para Ahli
Adapun teori peran yang dikemukakan oleh para ahli yaitu sebagai berikut.

1) Soekanto mengatakan bahwa peran merupakan aspek dinamis dari
kedudukan, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai
kedudukannya.

2) Suhardono peran merupakan suatu patokan atau ukuran yang terdapat dalam
kehidupan manusia berfungsi untuk dapat membatasi perilaku dalam tiap-
tiap posisi.

3) Katz dan Khan peran merupakan tindakan seseorang berdasarkan karakter
dan kedudukannya. Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa peran
merupakan tindakan yang mempunyai dampak terhadap masyarakat atau
organisasi dengan melalui suatu proses. Seseorang melaksanakan hak dan
kewajiban berarti telah menjalankan suatu peran, tidak ada peran tanpa
kedudukan status begitu pula tidak ada status tanpa peran.

Teori peran mencoba untuk menjelaskan interaksi antara individu dalam
organisasi berfokus pada peran yang mereka mainkan. Soekatno menyatakan
bahwa sebuah lingkungan organisasi dapat mempengaruhi harapan setiap
individu mengenai perilaku peran mereka. Oleh karena itu, Soekatno membagi

peran menjadi tiga kategori yaitu®:

8 Brigette Lantaeda, Lengkong, dan Ruru, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon.”
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a) Peran Aktif

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena
kedudukannya didalam kelompok sebagai aktivitas kelompok, seperti
pengurus, pejabat, dan lain sebagainya.

b) Peran Partisipatif

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok kepada
kelompoknya yang memberikan sumbangan yang sangat berguna bagi
kelompok itu sendiri.

c) Peran Pasif

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, Dimana
anggota kelompok menahan diri agar memberikan kesempatan kepada fungsi-
fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan dengan baik.

Dari pengertian peran tersebut dapat disimpulkan bahwa peran merupakan
tindakan atau kedudukan seseorang ataupun organisasi untuk melakukan suatu
kegiatan berdasarkan tujuan agar dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya
2. Sertifikasi Halal
a. Pengertian Sertifikasi Halal

Sertifikasi halal adalah suatu proses untuk memperoleh sertifikasi halal
melalui beberapa tahap untuk membuktikan bahwa bahan, proses produksi dan
Sistem Jaminan Halal (SJH) memenuhi standar LPPOM MUI. Pasca
Implementasi Undang-Undang Jaminan Produk Halal Nomor 33 Tahun 2014,

Sertifikasi Halal didefinisikan sebagai pengakuan kehalalan suatu produk yang
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dikeluarkan oleh BPJPH berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis
Ulama Indonesia.®

Sertifikasi Halal Proses untuk mendapatkan sertifikat halal dengan melalui
beberapa tahapan pemeriksaan untuk membuktikan bahwa bahan baku, proses
produksi dan sistem jaminan halal produk pada suatu perusahaan telah sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Sertifikasi dilakukan dengan melakukan
serangkaian pemeriksaan yang dilakukan oleh audit yang kompeten
dibidangnya untuk kemudian ditetapkan status kehalalannya sehingga tercipta
suatu fatwa tertulis yang menyatakan kehalalan produk dalam bentuk sertifikat
halal. Sertifikat halal berlaku selama kurun waktu empat tahun. Kemudian bisa
dilakukan perpanjangan. Perusahaan harus memberikan jaminan halal dengan
selalu menjaga konsistensi kehalalan produk. Secara berkala setiap enam bulan
sekali harus melaporkan pelaksanaan Sistem Jaminan Halal (SJH).°

Menurut Tulus Abadi yang dikutip oleh Hani Tahliani proses sertifikasi
halal terbukti bisa memicu nilai tambah produk pangan serta berperan penting
dalam menaikkan pangsa pasar baik menurut pasar ekspor terutama di negara
dengan mayoritas penduduk muslim. Selain itu adanya sertifikasi halal
mewujudkan dalam bentuk logo halal mempunyai competitive advantage untuk
menghadapi produk dari luar negeri dalam dunia perdagangan bebas

internasional sekarang.

® Warto Warto dan Samsuri Samsuri, “Sertifikasi Halal dan Implikasinya Bagi Bisnis
Produk Halal di Indonesia,” Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking 2, no. 1 (2020):
98, https://doi.org/10.31000/almaal.v2i1.2803.

10 Hayyun Durrotul Faridah, “Halal certification in Indonesia; history, development, and
implementation,” Journal of Halal Product and Research 2, no. 2 (2019): 68,
https://doi.org/10.20473/jhpr.vol.2-issue.2.68-78.
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Menurut Asep & Mustolih sertifikasi halal memiliki fungsi dan peran di
kedua belah pihak yaitu konsumen maupun produsen. Konsumen membutuhkan
produk makanan yang aman dikonsumsi, terhindar dari segala penyakit, bergizi
dan sehat yang aman hal ini dibutuhkan untuk ketentraman secara batin.
Sedangkan dari sisi produsen karena produk makanan halal saat ini bukan saja
dibutuhkan oleh umat muslim saja hal ini menjadi keuntungan bagi produsen.
Secara faktual hal tersebut dibuktikan dengan maraknya tren halal yang justru
ramai di kalangan negara dengan mayoritas non muslim disebabkan produk
makanan yang dinyatakan halal sudah terjamin aman serta menyehatkan.*!

b. Cara Memperoleh Sertifikasi Halal
Bab V pasal 29 undang-undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan

produk halal menjelaskan mengenai tata cara memperoleh Sertifikat Halal.

1.) Pada pasal 29 ayat (1) dijelaskan permohonan sertifikasi halal diajukan
pelaku usaha secara tertulis kepada Badan Penyelenggara Jaminan Produk
Halal (BPJPH).

2.) Pasal 29 ayat (2) disebutkan, permohonan sertifikat halal harus di lengkapi
dengan data dokumen pelaku usaha, nama dan jenis produk, daftar produk
dan bahan yang digunakan, dan proses pengolahan produk.

3.) Kemudian pasal 29 ayat (3) berisi ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara

pengajuan permohonan Sertifikasi Halal diatur dalam peraturan menteri.?

11 Asep Syarifuddin Hidayat dan Mustolih Siradj, “Sertifikasi Halal dan Sertifikasi Non
Halal pada Produk Pangan Industri,” AHKAM : Jurnal llmu Syariah 15, no. 2 (2015): 199-210,
https://doi.org/10.15408/ajis.v15i2.2864.

12 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014).”
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c. Tujuan Sertifikasi Halal

Adapun tujuan dari sertifikasi Halal menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 3, yaitu:*3
1.) Memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian

ketersediaan produk halal bagi masyarakat dalam mengkonsumsi dan

menggunakan produk.

2.) Meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan
menjual produk halal.

d. Manfaat Sertifikat Halal

1.) Jaminan kualitas dan kehalalan produk

Untuk memberikan jaminan atau kualitas dan kehalalan produk. Berbagai
bahan dan proses pembuatannya sudah sesuai dengan standar dan kriteria halal
yang ditentukan, sehingga produk tersebut terjamin halal.

Selain jaminan halal, produk tersebut juga dapat dipercaya kualitasnya
karena telah melalui berbagai pemeriksaan mutu saat proses sertifikasi. Mulai
dari persyaratan, dan pengecekan sesuai prosedur maka konsumen dapat
mempercayai jaminan tersebut
2.) Jangkauan pasar lebih luas

Dapat memperluas jangkauan pasar untuk pelaku usaha. Sertifikat tersebut
dapat menjadi nilai tambah bagi pelaku usaha yang ingin menjangkau lebih

banyak konsumen dan target pasar.

13 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia.
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3.) Meningkatkan kepercayaan konsumen

Sertifikat halal menjadi salah satu hal penting yang menjadi pertimbangan
konsumen Ketika akan memilih produk khususnya untuk para konsumen
muslim. Dengan adanya keterangan halal pada suatu produk maka kepercayaan
konsumen akan meningkat.
4.) Produk akan memiliki Unique Selling Point

Dengan adanya sertifikat halal maka pelaku usaha akan memiliki USP atau
Unique Selling Point. Ini dapat membuat produk lebih terjamin, terpercaya, dan
memiliki keunikan dibandingkan pesaing lain yang tidak memiliki sertifikasi
halal.
5.) Memberikan ketenangan

Bagi para konsumen muslim tentu saja perlu berhati-hati dalam memilih
berbagai jenis produk sehari-hari. Sertifikat halal dapat menjadi jawaban untuk
kekhawatiran tersebut, karena dapat memilih produk yang terjamin dan dapat
menggunakannya dengan lebih tenang. Sertifikat halal juga dapat menjadi salah
satu bentuk perlindungan terhadap konsumen terlebih umat muslim yang wajib
menjalankan syariat agamanya.
6.) Memiliki nilai ibadah

Bagi konsumen muslim memilih produk halal dapat menjadi salah satu nilai
ibadah karena telah menjalankan salah satu kewajibannya. Maka dari itu, salah

satu manfaat sertifikasi halal selanjutnya yaitu dapat membuat konsumen tetap
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menjalankan perintah Allah swt.4

e. Regulasi Sertifikasi Halal
Dalam rangka melindungi konsumen Muslim agar hanya mengonsumsi

makanan halal, pemerintah telah menerbitkan beberapa peraturan terkait dengan

pencantuman label halal pada produk yang beredar di pasaran. Peraturan

tersebut antara lain:

1.) Undang-Undang RI

a.) UU Nomor 33 Tahun 2014: Jaminan Produk Halal

b.) UU Nomor 11 Tahun 2020: Cipta Kerja

2.) Peraturan Pemerintah

a.) Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021: Penyelenggaraan Bidang
Jaminan Produk Halal

3.) Peraturan Menteri Agama

a.) Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2021: Sertifikasi Halal Bagi
Pelaku Usaha Mikro dan Kecil.

4.) Keputusan Menteri Agama

a.) KMA 748 TAHUN 2021: Produk Wajib Bersertifikat

b.) KMA 1360 Tahun 2021: Bahan yang Dikecualikan dari Kewajiban
Bersertifikat Halal

5.) Keputusan Kepala BPJPH

a.) KEPKABAN Nomor 141 Tahun 2021: Tarif Layanan — Peraturan BPJPH

14 Sucofindo, “Manfaat Sertifikasi Halal dan Cara Mendapatkannya,” Sucofindo, 2024,
https://www.sucofindo.co.id.
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Nomor 1 Tahun 2021: Tata Cara Pembayaran Tarif Layanan
b.) Kepkaban Nomor 33 Tahun 2022: Kriteria Self Declare — Kepkaban Nomor
89 Tahun 2022: Perubahan Poin Keempat
c.) Kepkaban Nomor 40 Tahun 2022: Penetapan Label Halal — Kepkaban
Nomor 88 Tahun 2022: Penggunaan Label Halal
d.) Kepkaban Nomor 41 Tahun 2022: Penetapan Nomor Registrasi Pendamping
PPH — Kepkaban Nomor 65 Tahun 2022: Penetapan Nomor Registrasi
Pendamping PPH
e.) Kepkaban Nomor 57 Tahun 2022: Manual SJPH
f.) Kepkaban Nomor 58 Tahun 2022: Penetapan Instrumen Verval Pendamping
PPH?5
f. Kelayakan Hukum
Kelayakan hukum (legal feasibility) adalah aspek penting yang harus
dipertimbangkan dalam sebuah kegiatan atau proyek. Kelayakan hukum
mengacu pada kesesuaian suatu kegiatan atau proyek dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sebuah kegiatan atau proyek harus
memenuhi persyaratan hukum yang ditetapkan agar dapat dijalankan secara
legal dan terhindar dari tindakan hukum. Dalam konteks "Peran Sertifikasi Halal
Terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost Kitchen di Kota Palopo”, kelayakan
hukum mencakup pemenuhan persyaratan hukum terkait dengan izin usaha dan

perizinan terkait pendirian dan operasional ghost kitchen, regulasi mengenai

15 N Diana, “Kesadaran Pelaku Usaha Terhadap Sertifikasi Halal,” 2017, 1762-81,
https://repository.uinsi.ac.id/handle/123456789/503.
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keamanan pangan dan persyaratan sanitasi dalam proses produksi makanan,
ketentuan mengenai sertifikasi halal bagi produk makanan yang diproduksi,
serta peraturan lain yang berkaitan dengan kegiatan produksi dan distribusi
makanan di ghost kitchen.

Analisis kelayakan hukum diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan
produksi makanan pada ghost kitchen di Kota Palopo telah memenuhi semua
persyaratan hukum yang berlaku, sehingga dapat beroperasi secara legal dan
meminimalisir risiko terkena tindakan hukum. Analisis ini mencakup tinjauan
hukum mengenai pendirian dan operasional ghost kitchen, tinjauan hukum
sertifikasi halal, serta tinjauan hukum terkait distribusi dan pemasaran produk.
Dengan menganalisis aspek-aspek tersebut, dapat dievaluasi tingkat kelayakan
proses produksi makanan pada ghost kitchen di Kota Palopo dari perspektif
hukum, serta dampak implementasi sertifikasi halal terhadap kepatuhan hukum
dalam kegiatan operasional ghost kitchen.6
3. Proses produksi

Proses produksi mengacu pada serangkaian kegiatan yang digunakan untuk
mengubah bahan baku atau input menjadi barang atau output yang memiliki
nilai tambah. Teori proses produksi menjelaskan komponen-komponen utama
dalam proses produksi dan bagaimana mereka berinteraksi untuk menghasilkan
output yang diinginkan.t’

Ketentuan proses produksi.

16 Jogiyanto, “Bab Ii Landasan Teori,” Journal of Chemical Information and Modeling 53,
no. 9 (2008): 1689-99.

17 Husni Mustafa, Proses Produksi,” 2022, 1-23, http://repository.stei.ac.id/7524/3/BAB
2.pdf.
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a. Menjaga lokasi usaha, tempat produksi dan alat yang digunakan untuk
produksi bersih, higienis dan tidak terkontaminasi dengan bahan najis atau
bahan yang diharamkan.

b. Menjaga semua fasilitas produksi dan peralatan dalam keadaan bersih (bebas
dari najis) sebelum dan sesudah digunakan yang dibuktikan dengan
hilangnya warna dan bau

c. Menjaga ruang produksi tidak terkontaminasi dengan bahan najis atau yang
diharamkan.

d. Melakukan pensucian atau penyamakan pada fasilitas produksi yang
digunakan secara bersamaan antara produk yang disertifikasi halal dengan
produk yang tidak diajukan sertifikasi halalnya sesuai syariat Islam.

1.) Apabila terkena najis berat (mughallazah), maka fasilitas produksi tidak
boleh digunakan secara bersamaan (wajib terpisah).

2.) Apabila terkena najis sedang (mutawassithah), yaitu najisnya kotoran hewan
dan manusia, minuman keras, bangkai hewan selain ikan dan belalang, maka
caranya dengan menggunakan air yang mengalir hingga najisnya benar-
benar hilang atau dengan membasuhnya atau istijmar (menggunakan batu,
kayu dan sejenisnya) dan dengan cara lain.

3.) Apabila terkena najis ringan (mukhoffafah) yaitu najisnya urin bayi laki-laki
yang belum berumur dua tahun dan tidak mengonsumsi apapun selain air
susu ibu, maka caranya dicuci dengan menggunakan air (dikucur dan

direndam).
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4.) Jika disucikan dengan menggunakan air akan merusak alat dan/atau proses
produksinya, maka dapat disucikan dengan selain air (bahan lain).

e. Melakukan penanganan terhadap produk yang tidak memenuhi kriteria halal,
dengan ketentuan apabila ditemukan produk yang tidak memenuhi kriteria
halal, maka produk yang dihasilkan tidak akan dijual ke konsumen.*®

f. Pengemasan produk wajib menggunakan bahan pengemas yang tidak terbuat
atau mengandung bahan yang tidak halal.*®

4. Ghost kitchen
Menurut Bahasa ghost kitchen barasal dari bahasa inggris dimana Ghost

berarti “hantu” dan Kitchen berarti “dapur”. Secara harfiah, ghost Kitchen dapat

diartikan sebagai “dapur hantu”, yang mengacu pada dapur yang tidak terlihat

atau tidak memiliki Lokasi fisik yang dapat dikunjungi oleh pelanggan.
Menurut istilah ghost Kitchen adalah konsep bisnis kuliner yang hanya

melayani pesanan online tanpa menyediakan tempat makan untuk pelanggan.

Dapur ini beroperasi untuk menyiapkan makanan yang dipesan melalui platform

daring dan mengirimkannya langsung ke pelanggan tanpa adanya ruang makan

fisik atau layanan makan di tempat. 2
Keuntungan dari ghost kitchen bagi pemilik bisnis food and beverage

diantaranya:

18 Pelatihan Pendamping dan Proses Produk, “Proses produk halal ( PPH ),” Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2023.
19 Pelatihan Pendamping dan Proses Produk, “Produk & bahan,” 2023.

20 Fathnur Rohman, 15 September 2022 et al., “OPERATIONS Ghost Kitchen,”
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a. Mengurangi modal awal dan biaya operasional. Keuntungan ini diakibatkan
membuka bisnis di dalam ghost kitchen membutuhkan modal yang lebih
rendah dibandingkan dengan restoran pada umumnya, karena hanya perlu
menyewa dapur yang ada didalam ghost kitchen tersebut, dimana jika
membuka restoran pada umumnya, pemilik usaha harus memiliki/menyewa
satu gedung/bangunan untuk membuka usahanya. Ghost kitchen juga bisa
mengurangi biaya operasional karena biasanya ghost kitchen sudah
dilengkapi dengan berbagai fasilitas, seperti internet, listrik, dan air.

b. Tidak perlu memikirkan lokasi untuk buka usaha, karena lokasi dari ghost
kitchen yang tersedia sudah pasti berada pada lokasi yang optimal untuk
berbisnis food and beverage.?*

5. Dasar Hukum

a. Al.Quran

1.) QS. Al-Bagarah 2:168

G I E - (S (I R G

VA RS 3 K Gd)

Terjemahnya:

“Wahai manusial Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu”. (Q.S. Al-Bagarah/2:168).”%?

2L Etty Susilowati, Avatar Akbar Yuwono, dan Leonnard Leonnard, “Cloud Kitchen
Development Analysis in Food and Beverage Industry: A Case Study in Jakarta,” RSF Conference
Series:  Business, Management and Social Sciences 1, no. 6 (2021): 29-39,
https://doi.org/10.31098/bmss.v1i6.465.

22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 33.
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Wahai sekalian manusia, makanlah dari rizki Allah yang dia halalkan bagi
kalian yang terdapat di bumi, dalam keadaan bersih dan bukan najis, yang
bermanfaat dan tidak membahayakan. Dan janganlah kalian mengikuti langkah-
langkah setan dalam penetapan halal dan haram, bid’ah serta maksiat-maksiat.

Sesungguhnya ia adalah musuh kalian yang amat nyata permusuhannya.??

2.) QS. Al-Maidah 5:8

% '.”//:. o}?/ A 1. & o PR M Lo g% 022 o’f/‘ /5.& Tl
e OUE G2 Vi kil dligd 4 SR 55T el Gl Gt

- £ 05 £
u -

o Bs @ HAd By sl S g s s W
A OlasS
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Ma’idah/5:8).2*

Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya, Muhammad,
jadilah kalian orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran, guna
mengharapkan wajah Allah, lagi menjadi saksi-saksi yang adil. Dan janganlah
kebencian terhadap satu kaum menyeret kalian untuk tidak berlaku adil.

Berlakulah adil di hadapan musuh-musuh dan orang-orang yang tercinta secara

23 Shalih bin Muhammad asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, Jilid 1, Terj.Muhammad Ashim
dkk.(Jakarta:Darul Haq, 2016), h.168.

24 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 145.
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seimbang, karena berlaku adil itu lebih dekat kepada Allah, dan hindarilah
untuk berlaku curang. Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kalian
perbuat dan akan membalas kalian atas semua itu.?
Ayat-ayat tersebut merupakan alasan yang menjadi dasar hukum
berlakunya sertifikat halal terhadap produk-produk (barang atau jasa)
b. Hadis

1.) HR. Muslim
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Zakaria dari As Sya'bi dari An Nu'man
bin Basyir dia berkata, "Saya mendengar dia berkata, "Saya pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda -Nu'man
sambil menunjukkan dengan dua jarinya ke arah telinganya-:
"Sesungguhnya yang halal telah nyata (jelas) dan yang haram telah nyata.
Dan di antara keduanya ada perkara yang tidak jelas, yang tidak diketahui
kebanyakan orang, maka barangsiapa menjaga dirinya dari melakukan

% Shalih bin Muhammad asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, Jilid 1, Terj.Muhammad Ashim
dkk.(Jakarta:Darul Haq, 2016), h.322.
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perkara yang meragukan, maka selamatlah agama dan harga dirinya, tetapi
siapa yang terjatuh dalam perkara syubhat, maka dia terjatuh kepada
keharaman. Tak ubahnya seperti gembala yang menggembala di tepi
pekarangan, dikhawatirkan ternaknya akan masuk ke dalamnya.
Ketahuilah, setiap raja itu memiliki larangan, dan larangan Allah adalah
sesuatu yang diharamkannya. Ketahuilah, bahwa dalam setiap tubuh
manusia terdapat segumpal daging, jika segumpal daging itu baik maka
baik pula seluruh badannya, namun jika segumpal daging tersebut rusak,
maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah, gumpalan darah itu adalah
hati”. (HR. Muslim).?

Hadis ini menjelaskan bahwa islam telah menetapkan dengan jelas perkara
yang halal dan haram, sehingga umat islam dapat membedakan mana yang boleh
dan tidak boleh dilakukan. Namun, di antara keduanya terdapat perkara syubhat,
yaitu hal-hal yang hukumnya tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Rasulullah
SAW menekankan bahwa siapa yang menjauhi perkara syubhat, maka ia telah
menjaga agama dan kehormatannya. Sebaliknya, siapa yang terjerumus dalam
perkara syubhat, dikhawatirkan akan jatuh ke dalam yang haram. Rasulullah
SAW mengibaratkan hal ini seperti seorang penggembala yang menggembala di
dekat pekarangan terlarang; jika tidak berhati-hati, ternaknya bisa masuk ke
dalamnya. Hadis ini juga menekankan pentingnya hati dalam kehidupan
manusia. Jika hati seorang baik, maka seluruh perbuatannya akan baik.

Sebaliknya, jika hati itu rusak, maka rusak pula seluruh amal perbuatannya. Oleh

% Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-
Musaaqah, Juz 2, No. 1599, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 47.
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karena itu, menjaga kebersihan hati dan menjauhi perkara syubhat adalah

Langkah penting dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran islam.?’

2.) HR. Al-Daruquthniy

g “ 1 ' i g, I A8 e F oL
O akes oW Jo & Jilg J6 6, 3 Bl o) e
< 2 % 1 w |~ G < Sws, A 1% FIPE S gl - (24 P
LSt b ot 55, B Sb el (o ges A

-

° ~ //// o 2og, 1% z 4 [
O&QQ»,LA)MW\J}J.;—J.},

m

WOy B G sk
(el oly)) sk bl @B s

Artinya:

“Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menetapkan beberapa kewajiban,
maka janganlah kalian sia-siakan. Allah telah menetapkan beberapa
larangan, maka janganlah kalian melanggarnya. Allah telah menetapkan
batasan-batasan maka janganlah kalian melewatinya. Dan Allah tidak
menyinggung banyak hal bukan karena lupa, maka janganlah kalian
mencari-carinya”. “Ini adalah lafazh yang dikemukakan oleh Ya'qub”.
(HR.Al-Daruquthniy).®

Hadis ini mengajarkan umut islam untuk menjaga kewajiban yang telah
Allah tetapkan, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, dengan penuh perhatian dan
tidak mengabaikannya. Selain itu, umat islam juga diperintahkan untuk
menjauhi segala bentuk larangan, seperti syirik, zina, dan riba, karena

melanggarnya berarti menyalahi perintah Allah. Syariat juga menetapkan

27 Riski Sulistiarini Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, “Halal Dan Haram,”
Laboratorium Penelitian dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas
Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, 2016.

2 Al-Imam al-Hafidz Abu al-Hasan Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas'ud bin
an-Nu'man bin Dinar bin Abdullah al-Baghdadi, Sunan Ad-Daruquthniy, Juz 5, No. 4396, Kitab.
Ar-Radha’, h. 325.
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batasan yang tidak boleh dilampaui, misalnya dalam hal makanan halal dan
haram serta aturan aurat. Melewati batasan ini berarti melanggat ketentuan
Allah. Selain itu, islam juga mengajarkan agar tidak mencari-cari atau
memperdebatkan hal-hal yang tidak disebutkan dalam syariat. Allah
mendiamkan beberapa perkara bukan karena lupa, tetapi sebagai bentuk Rahmat

bagi hamba-Nya, agar mereka tidak terbebani dengan hal-hal yang tidak perlu.?®

C. KerangkaPikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah penjelasan sementara
dan fenomena yang mengarah ke masalah dalam topik penelitian. Kerangka
pemikiran pada penelitian ini didasarkan pada lokasi penelitian yaitu ghost kitchen

di Kota Palopo yang beroperasi dalam industri kuliner modern.

Penelitian ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal, yang selanjutnya berfokus pada kewajiban
sertifikasi halal melalui Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) serta

aturan terkait pelaksanaan sertifikasi halal.

29 “Sunan Daruquthni (ki ) Hadis No,” n.d.,
https://muhamadbasuki.web.id/kitab/hadis/sunan-daruquthni/no/4350#gsc.tab=0.
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pasal 4 UU No. 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal

Tingkat kelayakan proses Peran sertifikasi halal terhadap
produksi makanan pada Ghost proses produksi pada Ghost
Kitchen di Kota Palopo. Kitchen di Kota Palopo.

Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah terhadap Ghost
Kitchen di Kota Palopo.

| Hasil Penelitian ]
' J

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB I
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah pendekatan pemecahan masalah atau cara
mengembangkan pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. Penelitian
hukum adalah suatu penelitian yang mempunyai objek hukum, yaitu baik hukum
sebagai suatu ilmu atau aturan-aturan yang sifatnya dogmatis maupun hukum yang

berkaitan dengan perilaku dan kehidupan masyarakat.

Penelitian hukum pada dasarnya adalah kegiatan ilmiah yang didasarkan
pada metode, sistem, dan gagasan tertentu, yang bertujuan untuk menganalisis dan
mempelajari satu atau beberapa fenomena hukum sebagai kesimpulan. Mencari

solusi untuk masalah yang timbul dari gejala.t

A. Jenispenelitiandan Pendekatan

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian hukum empiris.
(empirical legal research). Penelitian hukum empiris merupakan salah satu jenis
penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum di dalam
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam

bagaimana kelayakan proses produksi di ghost kitchen.

1 Jonaedi Efendi dan Jihnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
Edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2016), 3 dan 16.
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2. Pendekatan
a. Pendekatan Perbandingan

Penelitian ini menggunakan pendekatan perbandingan (Comparative
Approach). Secara terminologis pendekatan perbandingan adalah suatu
pendekatan dalam penelitian dengan cara memperbandingkan antara hukum
yang satu dengan hukum yang lainnya, atau suatu penelitian yang difokuskan
untuk memperbandingkan peraturan hukum dengan implementasinya di
lapangan.?.  pendekatan perbandingan dalam penelitian ini  akan
membandingkan penerapan sistem jaminan halal (SJH) pada ghost kitchen yang
bersertifikat halal dan yang belum bersertifikat halal.
b. Pendekatan studi kasus

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus meneliti suatu
kasus atau fenomena tertentu yang ada dalam masyarakat yang dilakukan secara
mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaan, dan interaksi yang
terjadi. Studi kasus dilakukan pada suatu kesatuan sistem yang bisa berupa suatu
program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang ada pada keadaan
atau kondisi tertentu.®

Melalui pendekatan studi kasus peneliti akan menggali pengalaman,
bagaimana sertifikasi halal berkontribusi terhadap peningkatan kelayakan
proses produksi makanan pada ghost kitchen, dengan mempertimbangkan aspek

sanitasi, keamanan pangan, dan penggunaan bahan baku halal.

2 peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. (Jakarta: Kencana, 2016), 172-174.
% Sugiyono. Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada ghost kitchen yang beroperasi di wilayah kota

Palopo, dengan fokus pada proses produksi dan penerapan sertifikasi halal.

C. DatadanSumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari
lapangan atau objek penelitian. Dalam penelitian ini data primer dikumpulkan
secara langsung dari sumber pertama, yaitu pelaku usaha ghost kitchen di Kota
Palopo. Data ini diperoleh melalui wawancara dengan pemilik atau pengelola
ghost kitchen. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung di lokasi
produksi untuk melihat secara langsung proses produksi dan penerapan sistem
jaminan halal. Tujuan pengumpulan data primer adalah untuk mendapatkan
informasi yang akurat dan terkini mengenai persepsi, pengalaman, dan praktik
yang terkait dengan sertifikasi halal pada ghost kitchen. Adapun beberapa
informan yang dapat diwawancarai seperti; pengguna Ghost kitchen, konsumen,
dan Pendampin proses produk halal (P3H)
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, namun diperoleh dari pihak lain. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber, seperti jurnal

ilmiah, buku, website, laporan penelitian, artikel dan sumber sekunder lain yang
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berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap
data primer, memberikan konteks yang lebih luas, serta mendukung analisis
data yang telah diperoleh. Beberapa contoh data sekunder yang relevan meliputi
peraturan pemerintah tentang sertifikasi halal, dan hasil penelitian sebelumnya
mengenai sertifikasi halal pada usaha kuliner.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Instrumen ini dapat berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan
lain-lain. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan antara lain;
1. Peneliti. Peneliti merupakan instrumen utama yang berperan dalam
penelitian dengan mengusahakan memperoleh data sebanyak mungkin;
2. Pedoman wawancara;

3. Alat perekam dan pengambil gambar ketika wawancara.

E. TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data adalah metode dan prosedur yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan untuk suatu penelitian,
evaluasi, atau pengambilan keputusan. Teknik ini penting karena data yang
dikumpulkan akan menjadi dasar analisis dan interpretasi, sehingga mempengaruhi
hasil dan kesimpulan yang akan diambil.* Teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh peneliti antara lain:

4 Fiska, “Teknik Pengumpulan Data dalam Rancangan Penelitian,” Gramedia Blog, 2021.
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1. Wawancara

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan para pemilik atau pengelola
ghost kitchen dan beberapa konsumen ghost kitchen, serta pihak-pihak yang
berwenang dalam proses sertifikasi halal, seperti Lembaga Pendamping Proses
Produk Halal (LP3H). Tujuannya adalah untuk menggali informasi mengenai
proses produksi yang diterapkan, apakah telah sesuai dengan standar halal, serta
pemahaman dan penerapan mereka terhadap sertifikasi halal.

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang
mendalam tentang praktik operasional ghost kitchen serta persepsi mereka
terhadap pentingnya sertifikasi halal sebagai bentuk perlindungan konsumen.

2. Observasi

Metode observasi adalah suatu proses pengambilan data yang digunakan
dengan cara pengamatan secara sistematis terhadap objek penelitian yang diteliti
dengan cara langsung dan terencana bukan karena kebetulan. Observasi juga
merupakan hasil perbuatan secara aktif dan perlu perhatian untuk menyadari
adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi yang

disengaja dan sistematis tentang keadaan sosial.

Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap proses produksi di
beberapa ghost kitchen yang menjadi sampel penelitian. Observasi ini akan
melibatkan pengamatan terhadap bahan baku, alat-alat yang digunakan,
prosedur produksi, hingga penyimpanan produk akhir. Peneliti akan mencatat
setiap tahapan proses untuk menilai kesesuaian dengan standar halal dan

kelayakan konsumsi.
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Observasi ini akan memberikan data empiris yang penting terkait kelayakan
proses produksi ghost kitchen. Ini juga memungkinkan peneliti untuk melihat
langsung apakah ada perbedaan antara praktik nyata di lapangan dan yang
disampaikan oleh pengelola saat wawancara. Peneliti dapat melakukan catatan
lapangan, mengambil foto, atau video untuk mendokumentasikan proses yang

diamati.

3. Dokumentasi

Studi dokumen merupakan teknik yang sangat penting dalam penelitian ini
karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih objektif
dan sistematis mengenai praktik sertifikasi halal di industri ghost kitchen.
Dokumen-dokumen yang peneliti kumpulkan akan memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang bagaimana proses sertifikasi halal berjalan, kendala yang
dihadapi, serta upaya yang telah dilakukan oleh pelaku usaha untuk memenuhi
persyaratan.
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data

Tahap pertama adalah mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang
topik yang diteliti. Metode yang digunakan meliputi wawancara mendalam,
observasi di lapangan, dan pengumpulan dokumen terkait. Fokusnya adalah
mempelajari ghost kitchen di Kota Palopo, proses sertifikasi halal, sistem
produksi, dan pihak-pihak yang terlibat. Instrumen seperti panduan wawancara,

lembar observasi, dokumen, dan alat perekam membantu mengumpulkan data
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yang akurat dan relevan. Tujuannya adalah mendapatkan informasi asli yang
dapat menggambarkan fenomena secara menyeluruh.
2. Reduksi Data

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menyaring dan
merangkum data agar lebih mudah dipahami. Proses ini melibatkan menyalin
data mentah, mengelompokkan informasi, dan memilih data yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Data dikelompokkan ke dalam beberapa kategori seperti
aspek operasional, teknis, ekonomi, dan kelembagaan. Tahap ini bertujuan
untuk mengurangi kerumitan data dan memusatkan perhatian pada informasi
yang penting.
3. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis.
Peneliti menggabungkan semua temuan, membuat konsep, dan memberikan
rekomendasi. Kesimpulan ini harus valid, dapat dipercaya, dan memberikan

kontribusi yang nyata baik secara teori maupun praktik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Lokasi Penelitian

Kota Palopo adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Secara geografis, Palopo berada di pesisir barat Pulau
Sulawesi dan dikelilingi oleh pegunungan yang memberikan pemandangan alam
yang indah. Kota ini memiliki luas wilayah sekitar 1.200 km2 dan merupakan
pusat pemerintahan serta ekonomi di wilayah Luwu. Secara ekonomi, Palopo
memiliki potensi yang cukup besar, terutama di sektor perdagangan, pertanian,
dan perikanan. Kota ini juga dikenal sebagai pusat perdagangan di wilayah Luwu,
dengan berbagai pasar tradisional dan modern yang melayani kebutuhan
masyarakat.*

Beberapa tahun terakhir, Kota Palopo mengalami perkembangan yang
pesat, terutama dalam sektor industri kuliner. Munculnya berbagai usaha
makanan, termasuk ghost kitchen, menunjukkan adanya permintaan yang tinggi
terhadap produk makanan yang berkualitas. Hal ini didorong oleh perubahan gaya
hidup masyarakat yang semakin mengandalkan layanan pesan antar makanan,
terutama di kalangan generasi muda. Salah satu solusi bagi konsumen muslim
untuk memastikan produk yang dipilih halal adalah melalui sertifikasi halal.

Sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH)

47 Kementrian PUPR, Sinkronisasi Program Dan Pembiayaan Pembangunan (Program
Synchronization and Financing Development), 2017.
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berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia.
Berdasarkan pasal 4 Undang-Undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan
produk halal setiap produk yang masuk,beredar, dan diperdagangkan di Indonesia

wajib bersertifikat halal. 48

B. PelakuUsahaGhost Kitchen di KotaPalopo

Tabel 4.1 Pelaku Usaha Ghost Kitchen

N Nama Nama
@) Pelaku Ghost Menu Alamat | Sertifikat | 1D Halal
Usaha Kitchen Halal
1 | Masdiah Best banana chips Sudah | 73110013
banana | dan banana | Jalan 70151112
crispy. Landau 3
2 | Mutmainnah | Batagor | Batagor Btp Sudah | 73110018
Bogar | complete, bogar 20431052
Batagor kuah | blok no 4
coto, pangsit | 74
goreng crispy
3 | Pati Tasty Risol Mayo, | Palopo Belum
Bite Tahu Ayam
Suwir, Pisang
Jadul
4 | Sarwindah Kedai Empek- Baland Belum

Bucin | empek, Es|ai jIn
Mojito, Rice | bitti
Bowl. peruma

han

4 Legalitas.org. (2025). “Sertifikat halal: Pengertian dan alur sertifikasi halal”.
Legalitas.org. https://legalitas.org/tulisan/sertifikat-halal-pengertian-dan-alur-sertifikasi-halal
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griya
lemo
lemo
blok
b12

5 | Alfira Rice Rice Bowl Jin Belum
Bowl Tappon

g Baru

Sumber: DataPrimer 2025

Konsep ghost kitchen adalah menjual makanan atau minuman secara
online. Pelanggan dapat memesannya, lalu produk yang dijual akan diantarkan
langsung ke lokasi pelanggan. Jadi, pelanggan tidak perlu repot-repot datang ke
lokasi restoran untuk memesan dan membeli makanan.

Ada beberapa keuntungan yang ditawarkan oleh usaha ghost kitchen.
Meskipun ada juga beberapa tantangannya, yang perlu disikapi dan ditangani secara
profesional oleh pemiliknya.

Meskipun semuanya dijalankan secara online dan dinilai memiliki banyak
kemudahan, pemilik bisnis ghost kitchen tidak bisa menganggap remeh bisnis ini.
Bagaimanapun, semuatransaksi dan kegiatan bisnis masih perlu diperhatikan secara
cermat. Walaupuntidak memberikan pelayanan makanditempat, pemilik bisnisjuga

perlumelakukan pencatatan terhadap penjualan padabisnis yang dimiliki.*®

49 Rizeki, D. N. (2023, 11 Januari). Apa itu ghost kitchen dalam bisnis kuliner? Majo.
https://majoo.id/solusi/detail/ghost-kitchen
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C. Hasil Dan Pembahasan

1. Tingkat kelayakan proses produksi makanan pada ghost kitchen di

Kota Palopo
Menurut buku panduan pendamping proses produk halal (P3H)

Ketentuan proses produksi yaitu:

a. Menjaga lokasi usaha, tempat produksi dan alat yang digunakan untuk
produksi bersih, higienis dan tidak terkontaminasi dengan bahan najis atau
bahan yang diharamkan.

b. Menjaga semua fasilitas produksi dan peralatan dalam keadaan bersih
(bebas dari najis) sebelum dan sesudah digunakan yang dibuktikan dengan
hilangnya warna dan bau

c. Menjaga ruang produksi tidak terkontaminasi dengan bahan najis atau yang
diharamkan.

d. Melakukan pensucian atau penyamakan pada fasilitas produksi yang
digunakan secara bersamaan antara produk yang disertifikasi halal dengan
produk yang tidak diajukan sertifikasi halalnya sesuai syariat Islam.

1.) Apabila terkena najis berat (mughallazah), maka fasilitas produksi tidak
boleh digunakan secara bersamaan (wajib terpisah).

2.) Apabila terkena najis sedang (mutawassithah), yaitu najisnya kotoran
hewan dan manusia, minuman keras, bangkai hewan selain ikan dan
belalang, maka caranya dengan menggunakan air yang mengalir hingga
najisnya benar-benar hilang atau dengan membasuhnya atau istijmar

(menggunakan batu, kayu dan sejenisnya) dan dengan cara lain.
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3.) Apabila terkena najis ringan (mukhoffafah) yaitu najisnya urin bayi laki-
laki yang belum berumur dua tahun dan tidak mengonsumsi apapun selain
air susu ibu, maka caranya dicuci dengan menggunakan air (dikucur dan
direndam).

4.) Jika disucikan dengan menggunakan air akan merusak alat dan/atau proses
produksinya, maka dapat disucikan dengan selain air (bahan lain).

e. Melakukan penanganan terhadap produk yang tidak memenuhi kriteria
halal, dengan ketentuan apabila ditemukan produk yang tidak memenuhi
kriteria halal, maka produk yang dihasilkan tidak akan dijual ke
konsumen.*

f. Pengemasan produk wajib menggunakan bahan pengemas yang tidak
terbuat atau mengandung bahan yang tidak halal.>*

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi hasil analisis Tingkat
kelayakan proses produksi pada masing-masing ghost kitchen:

a. Batagor Bogar sebagai ghost kitchen yang telah bersertifikat halal,
menjamin kebersihan alat dan fasilitas produk, serta kualitas bahan baku
yang digunakan. Proses produksi yang dilakukan Batagor Bogar mengacu
pada pedoman P3H, yang memastikan bahwa semua peralatan dibersihkan
secara menyeluruh sebelum dan sesudah digunakan. Proses produksi
dilakukan dengan memperhatikan higienitas, mulai dari penyimpanan

bahan baku hingga tahap pengemasan.

%0 pendamping dan Produk, “Proses produk halal ( PPH ).”
%1 Pendamping dan Produk, “Produk & bahan.”
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Menurut Mutmainnah selaku pemilik ghost kitchen batagor bogar

mengatakan bahwa:

“Tingkat kelayakan proses produksi pada ghost kitchen yaitu Makanan
atau minuman bisa dikatakan layak jual jika dijamin kebersihannya dan
kehigienisannya. Biar dikata enak kita punya jualan kalau tidak bersih ki
orang tidak bakalan belimi lagi untuk kedua kalinya. Selain itu yg perlu di
perhatikan juga bahan-bahannya alhamdulillah saya selaku pelaku usaha
menjamin bahan-bahan yang saya gunakan itu fresh seperti campuran
dagng ayam di batagor saya.”*?

Tabel 4.2 Daftar Bahan Batagor Bogar

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL
1. | Terigu Kompas biru | PT golden grand mills | 00410000247640222
2. | Tepung Tapioka | PT Pancaran Gemilan | 00110000133870821
Rumah Kelinci Abadi
3. | Ayam CV Kinawa Multi | 73110017221990224
Tech
4. | Daun bawang Alami
5. | Garam Ali Muzni 33110000602441022
6. | Lada/Merica Alami
7. | Bawang putih Alami
8. | Gula merah Al Faizah | Ainuddin 73110014654060124
9. | Gula pasir gulaku PT Gula Putih | 00410000207320221
Mataram
10. | Telur Alami
11. | Mentimun Alami
12. | Wortel Alami
13. | Jeruk Alami
14. | Margarin Butter | PT  Salim  Ivomas | 00410000054910420
Royal Palmia Pratama Tbk

52 Mutmainnah, Pemilik Batagor Bogor, Wawancara, BTP Bogar Blok D No. 74, 16
Februari 2025.



46

15. | Minyak Fortune PT Wilman Nabati | 00410000182470921
Indonesia
16. | Kecap Pala Acani 92110001305631222
17. | Saos Lombok merah | PT Anugerah Tiga | 73210000055350920
388 botol kaca Delapan Delapan
Abadi

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Batagor Bogar 2025

b. Best Banana merupakan ghost kitchen yang sudah bersertifikat halal, Best

banana menjaga kebersihan fasilitas produksi dan memastikan alat yang

digunakan bebas dari kontaminasi. Proses produksi dan penyimpanan

sesuai dengan standar halal.

Menurut Masdiah selaku pemilik ghost kitchen Best Banana mengatakan

bahwa:

“Untuk memastikan makanan atau minuman layak dijual, perlu dijaga
kebersihan, menggunakan bahan yang aman, dan diproduksi dengan alat
dan bahan yang higienis. Produk juga harus didukung oleh adanya
sertifikasi halal dari pihak berwenang. Proses produksi harus dilakukan
dengan benar, dan penyimpanan harus sesuai agar produk tetap aman dan
tidak rusak. Dengan memenuhi semua persyaratan ini, produk akan aman
dan siap untuk dikonsumsi.”®3

Tabel 4.3 Daftar Bahan Best Banana

NO | BAHAN PRODUSEN ID HALAL

1. Pisang Alami

2. Spring Roll Pastry/Kulit | Food Valley | 00410005099270523
Lumpia SDN BHD

3. Dip Glaze PT  Primarasa | 36310000113720121

Abadi Sejahtera

58 Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025.
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4. Minyak Sania

PT Wilmar
Nabati

Indonesia

00410000278930122

5. Keju Cheddar

PT. Mulia Boga
Raya, Tbk.

00310000086671119

6. Oreo

PT. Japo Indo

Pangan

36110000002820220

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Best Banana 2025

c. Testi Bite Merupakan ghost kitchen yang belum bersertifikat halal,

Meskipun Testi Bite belum memiliki sertifikat halal, mereka tetap menjaga

kualitas bahan baku dengan sangat selektif. Pemilihan bahan dilakukan

dengan hati-hati untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan

memenuhi standar kualitas yang tinggi. Kebersihan alat dan fasilitas

produk juga prioritas utama dalam menjaga kelayakan produk.

Menurut Patigama selaku pemilik ghost kitchen Tasty Bite mengatakan

bahwa:

“Untuk kami, kelayakan suatu produk untuk diperjualbelikan sangat
bergantung pada tiga faktor utama: kebersihan, kualitas bahan, dan proses
produksi yang aman. Semua bahan baku yang kami gunakan dipilih
dengan sangat selektif, memastikan tidak ada kontaminasi dan diproses
dalam lingkungan yang higienis. Selain itu, kami juga memperhatikan
masa kadaluarsa bahan baku untuk menjaga kualitas produk.”®*

Tabel 4.4 Daftar Bahan Tasti Bite

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL

1. | Pisang Alami

2. | KejuCheddar | PT. Mulia Boga Raya, | 00310000086671119
Thk.

% patigama Rustam, pemilik Tasty Bite, wawancara, Palopo, 2 Februari 2025.
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3. | Dip Glaze PT  Primarasa Abadi | 36310000113720121
Sejahtera
4. | Ayam Pasar
5. | Wortel Alami
6. | Kol Alami
7. | Tahu pasar
8. | Maestro i
) PT Lasallefood Indonesia | 00410000010680420
Mayonais
9. | Spring Roll | Food Valley SDN BHD 00410005099270523
Pastry/Kulit
Lumpia
10. | Telur Alami
11. | Belfoods )
) PT. Belfoods Indonesia 32410000000190120
Sosis Ayam
12. ~ | PT  Nippon Indosari
Tepung Panir ) 00410000009790420
Corpindo, Tbhk

Sumber: Data Primer dari wawancara Pemilik Tasti Bite 2025

d. Kedai Bucin merupakan ghost kitchen yang belum bersertifikat halal,

Kedai Bucin menilai kelayakan produk berdasarkan bahan, kebersihan,

rasa dan model produk. Namun, belum memiliki sertifikasi halal yang

membatasi jaminan kehalalan produk.

Menurut sarwindah selaku pemilik ghost kitchen kedai bucin mengatakan

bahwa:

“menurut saya Tingkat kelayakan makanan atau minuman itu dilihat dari
bahan, kebersihan, rasa dan modelnya”>®

%5 Sarwindah, pemilik Kedai Bucin, wawancara, Balandai, Jalan Bitti, Perumahan Griya
Lemo-Lemo Blok B12, 28 Januari 2025.
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Tabel 4.5 Daftar Bahan Kedai Bucin

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL

1. | Terigu Kompas | PT  Eastern Pearl | 00410000185680921
Merah Flour Mills

2. | Telur Alami

3. | Tepung Tapioca | PT Pancaran Gemilan | 00110000133870821
Rumah Kelinci Abadi

4. | Bawang putih Alami

5. | Beras mawar Abdul Haris 73210019234770724

6. | Ayam Di Pasar

7. | Gula merah Di pasar

8. | Mentimun Alami

9. | Minyak kita PT Permata Hijau | 00410000058491219

Sawit

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Kedai Bucin 2025

e. Rice Bowl merupakan ghost kitchen yang belum bersertifikat halal, Rice

Bowl memastikan bahwa kebersihan dalam proses produksi dijaga dan

menggunakan bahan berkualitas tinggi, tetapi belum memiliki sertifikat

halal sehingga menjadi tantangan tersendiri.

Menurut alfira selaku pemilik ghost kitchen Rice Bowl mengatakan

bahwa:

“usaha dikatakan layak apabila Bersih dan dari bahan yang berkualitas™

Tabel 4.6 Daftar Bahan Rice Bowl

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL
1. | Terigu Kompas biru | PT  golden grand | 00410000247640222
mills

56 Alfira, pemilik Ricebowl, wawancara, Jalan Tappong Baru, 25 Januari 2025.
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2. | Telur Alami
3. | Tomat Alami
4. | Lombok Alami
5. | Beras Junior pasar
6. | Udang Alami
7. | Minyak Bimoli PT Salim Ivomas | 004110000054910420
Pratama Tbk
8. | Mentimun Alami

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Rice Bowl 2025

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada beberapa ghost kitchen
di kota Palopo, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Tingkat
kelayakan produk makanan yang diproduksi. Faktor-faktor ini tidak hanya
berhubungan dengan kualitas produk,tetapi juga terkait dengan penerapan

standar halal yang sesuai dengan pedoman proses produk halal (P3H).

a. Kebersihan

Kebersihan adalah faktor utama yang mempengaruhi kelayakan produk
makanan di ghost kitchen. Semua pemilik ghost kitchen yang diwawancarali,
baik yang bersertifikat halal maupun yang belum, menekankan bahwa
kebersihan adalah syarat utama untuk menjaga kualitas dan keamanan produk.
Kebersihan fasilitas produksi, alat yang digunakan, dan ruang penyimpangan
harus terjaga dengan baik agar tidak terjadi kontaminasi silang antara bahan-
bahan makanan yang berbeda jenis.
1) Telah bertifikasi halal
a.) Batagor Bogar yang telah memiliki sertifikasi halal menjaga kebersihan

dengan memastikan seluruh peralatan produksi dicuci menggunakan sabun



b.)

51

dan air bersih sebelum digunakan serta dibersihkan Kembali setelah proses
prosuksi selesai sehingga peralatan selalu dalam kondisi higienis dan siap
pakai. Selain itu, kebersihan dapur juga dijaga dengan rutin menyapu dan
mengepel area dapur setiap hari, serta memastikan lingkungan dapur tetap
kering,bebas dari kotoran, dan memiliki sirkulasi udara yang baik , guna
menciptakan kondisi produksi yang higienis.

Best Banana yang sudah memiliki sertifikat halal menjaga kebersihan
melalui serangkaian prosedur, seperti sterilisasi dapur dan area produksi
sebelum digunakan, pembersihan serta sterilisasi peralatan dengan sabun
dan air bersih dan penggunaan bahan dari material yang mudah dibersihkan
seperti stainless steel. Selain itu, untuk kebersihan personal dijaga dengan
mencuci tangan, memakai sarung tangan sekali pakai dan rutin
menggantinya. Minyak yang digunakan juga diganti secara berkala untuk
memastikan kualitas kebersihannya tetap terjaga.

Hal ini sejalan dengan ketentuan P3H yang mengharuskan semua fasilitas

produk dan alat yang digunakan dalam keadaan bersih, bebas dari najis, dan

terjamin kehigienisannya.

2). Belum Bersertifikasi halal

a.)

Tasti bite meskipun belum memiliki sertifikasi halal, tasti bite tetap
menjaga kebersihan dengan menerapkan prosedur yang nyata seperti
mencuci tangan dengan sabun dan air bersih setiap saat. Peralatan masak
serta meja kerja selelu dibersihkan untuk menghindari sisa makanan atau

kotoran yang dapat menimbulkan kontaminasi.
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b.) Kedai bucin meskipun belum memiliki sertifikasi, kedai bucin tetap
berkomitmen menjaga kebersihan dengan menggunakan peralatan yang
telah dibersihkan sebelum proses produksi berlangsung sehingga dapat
meminimalisisr risiko kontaminasi pada makanan.

c.) Rice bowl meskipun belum memiliki sertifikasi halal, rice bowl
memastikan kebersihan dengan menggunakan sarung tangan sekali pakai
selama proses pengolahan makanan. Penggunaan sarung tangan ini
dilakukan untuk menghindari kontak langsung antara tangan dan bahan
makanan, serta diganti secara rutin agar tidak terjadi kontaminasi silang,
sehingga proses produksi tetap higienis dan aman untuk dikonsumsi."
Meskipun Tasti bite, Kedai bucin, Rice Bowl belum memiliki sertifikat

halal, mereka tetap menjaga kebersihan dalam proses produksi. Namun,

ketidakhadiran sertifikat halal membuat jaminan kebersihan dan kehalalan
produk menjadi lebih terbatas, khususnya dalam hal potensi kontaminasi silang
antara produk yang halal dan non-halal.

b. Kualitas Bahan
Kualitas bahan baku menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi

kelayakan produk makanan. Bahan yang digunakan harus fresh, berkualitas

tinggi, dan aman untuk dikonsumsi. Pemilihan bahan baku yang baik juga
berhubungan erat dengan kepatuhan terhadap standar halal, karena bahan yang
digunakan harus berasal dari sumber yang sah dan sesua dengan syariat islam.

1) Batagorbogar yang telah memiliki sertifikasi halal menjaga kualitas bahan

dengan cara memilih langsung bahan-bahan yang digunakan setiap harinya.
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Pemilik memastikan bahwa semua bahan termasuk bumbu dan isian
batagor berasal dari sumber yang halal dan tidak mengandung campuran
bahan yang diragukan kehalalannya. Sayuran seperti timun dan wortel
selalu dipilih dalam kondisi segar, tidak layu, dan disimpan di tempat yang
bersih dan kering untuk menjaga kesegarannya hingga waktu pengolahan.
Dengan cara ini, kualitas bahan tetap terjaga sejak diterima hingga siap
diolah.

Best banana yang telah memiliki sertifikasi halal menjaga kualitas bahan
baku dengan menyimpan pisang pada suhu yang sesuai di tempat yang
rapat dan kering untuk mencegak kontaminasi, serta hanya menggunakan
pisang dalam kondisi mengkal(agak hijau), sementara pisang yang terlalu
matang atau rusak akan disingkirkan agar tidak memengaruhi rasa dan
kualitas produk.

Tasty Bite yang belum memiliki sertifikasi halal tetap menjaga kualitas
bahan dengan menggunakan berbagai bahan baku seperti sayuran segar,
daging, tepung, dan bumbu rempah yang diperoleh dari pemasok lokal
terpercaya dan sudah terbukti kualitasya. Setiap bahan yang digunakan juga
diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan memenuhi standar keamanan
pangan sebelum diolah.

Rice Bowl, meskipun belum memiliki sertifikasi halal. Rice bowl tetap
menjaga kualitas bahan dengan memilih bahan-bahan segar setiap hari dari
pasar atau supplier yang sudah dikenal dan dipercaya. Pemilik memastikan

sendiri bahwa bahan seperti sayuran dan daging tidak dalam kondisi busuk
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atau rusak sebelum digunakan. Selain itu, bahan disimpan di tempat bersih

dan tertutup agar tetap segar dan tidak terkontaminasi hingga saat

pengolahan.

5) Kedai Bucin yang belum memiliki sertifikasi halal menjaga kualitas bahan
dengan menggunakan bahan baku yang umum dan banyak digunakan oleh
Masyarakat seperti terigu dan bumbu yang tersedia di pasar. Meskipun
sederhana, pemilik tetap memastikan bahan-bahan tersebut dalam kondisi
baik dan layak konsumsi sebelum diolah sehingga produk yang dihasilkan
tetap aman dan berkualitas.

Ghost kitchen yang belum memiliki sertifikasi halal. Ini menunjukkan
bahwa meskipun menilai kelayakan produk berdasarkan kualitas bahan baku
sangat dijaga kebersihan,rasa, dan model produk, ketidakadaan sertifikasi
halal dapat mengurangi keyakinan konsumen yang mengutamakan aspek
kehalalan produk.

c. Sertifikasi halal
Sertifikasi halal adalah aspek yang sangat penting dalam memastikan

kelayakan produk untuk dijual kepada konsumen. Sertifikat halal tidak hanya

menunjukkan bahwa bahan yang digunakan telah memenuhi syarat-syarat
kehalalan, tetapi juga menjamin bahwa proses produksi dilakukan dengan
standar syariat islam.

1) Batagor bogar dan best banana memiliki sertifikat halal yang menjamin

bahwa proses produksi mereka sepenuhnya sesuai dengan prinsip halal.
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Hal ini memberikan kepercayaan lebih kepada konsumen, terutama bagi
mereka yang memprioritaskan kehalalan dalam memilih makanan.

2) Tasti Bite, kedai bucin, dan rice bowl belum memiliki sertifikasi halal.
Meskipun mereka menjaga kebersihan dan kualitas bahan baku,
ketidakhadiran sertifikat halal membuat produk mereka kurang dapat
dipertanggung jawabkan dalam hal kehalalan, meskipun dapat dikatakan
bahwa mereka menjaga proses produksi yang aman dan higienis.
Pentingnya sertifikat halal tidak hanya berhubungan dengan kepatuhan

pada syariat islam, tetapi juga dengan kepercayaan konsumen yang semakin
tinggi terhadap produk makanan yang terjamin kehalalannya. Ketidakadaan
sertifikasi halal pada ghost kitchen dapat membatasi pasar dan berpotensi
kehilangan konsumen muslim yang lebih selektif dalam memilih produk
makanan.

d. Proses produksi yang aman
Proses produksi yang aman adalah salah satu faktor penting dalam

menjaga kelayakan produk makanan. Proses yang aman mencakup
penggunaan alat yang higienis, prosedur yang tepat dalam pengolahan bahan
baku, dan cara penyimpanan yang benar. Selain itu, perlu diperhatikan juga
penanganan terhadap produk yang tidak memenuhi kriteria halal untuk
menghindari kontaminasi silang antara produk halal dan non-halal

1) Batagor bogar yang telah memiliki sertifikasi halal menjalankan proses
produksi secara mandiri dari rumah dengan tetap memperhatikan standar

kebersihan,keamanan pangan, dan kualitas bahan baku. Proses dimulai
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dengan pemilihan bahan-bahan yang dijamin halal dan segar. Sayuran
dipastikan masih segar dan tidak layu lalu dicuci bersih sebelum di potong.
Sebelum proses produksi dimulai semua peralatan masak dibersihkan
terlebih dahulu menggunakan sabun dan dikeringkan agar bebas dari sisa
makanan atau kotoran. Setelah alat dan bahan siap seluruh adonan
dicampurkan dan digoreng menggunakan minyak yang masih bersih dan
belum berulang kali dipakai. Setelah matang batagor ditiriskan di wadah
bersih agar tidak berminyak berlebihan. Sepanjang proses produksi,
pemilik menjaga higienitas dengan mencuci tangan sebelum dan sesudah
mengolah makanan, serta menjaga kebersihan area dapur. Proses produksi
hanya dilakukan ketika ada pesanan (open order), sehingga semua
makanan selalu dalam kondisi baru, segar, dan tidak disimpan terlalu lama.
Dengan cara ini, Batagor Bogar menjaga kepercayaan konsumen terhadap
kualitas dan kehalalan produknya

Best Banana menerapkan proses produksi yang aman, mengikuti pedoman
P3H dengan alur kerja yang terstruktur dan memperhatikan aspek
kebersihan, keamanan, serta kualitas bahan. Mereka memastikan bahwa
alat yang digunakan tidak terkontaminasi dengan bahan non-halal dan
menjaga proses produksi. proses diawali dengan pemilihan pisang matang
seperti pisang manurung. Pisang dikupas dan dipotong memanjang dengan
ukuran seragam. Selanjutnya, potongan pisang dibungkus menggunakan
kulit lumpia, lalu digoreng dalam minyak bersih hingga matang dan renyah.

Setelah proses penggorengan selesai, produk ditiriskan dan dikemas ke
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dalam lunch box bersih dengan isi 5 potong per kotak. Sebelum ditutup,
pisang ditaburi topping sesuai permintaan pelanggan, seperti glaze coklat
atau tiramisu. Proses terakhir adalah menempelkan stiker brand pada
kemasan sebagai bentuk identitas produk. Selama seluruh proses
produksi,Mmenggunakan sarung tangan sekali pakai, peralatan dicuci dan
disterilkan setelah digunakan, dan dapur selalu dijaga kebersihannya agar
seluruh produk yang dihasilkan aman, higienis, dan layak konsumsi."

3) Tasti bite meskipun belum memiliki sertifikasi halal tetapi tetap
memperhatikan proses produksi yang aman dan higienis dengan Langkah-
langkah yang terorganisir dan memperhatikan standar keamanan pangan.
Proses diawali dengan pemilihan bahan baku segar yang diperoleh dari
pasar lokal, seperti sayuran, daging, bumbu, dan bahan pelengkap lainnya.
Pemilik secara langsung memastikan bahwa semua bahan dalam kondisi
layak pakai, tidak busuk, dan bebas dari zat berbahaya. Setibanya di dapur,
bahan-bahan tersebut langsung dibersihkan. Sayuran dicuci menggunakan
air mengalir, sedangkan bahan seperti daging diperiksa dan disimpan dalam
suhu yang sesuai agar tetap segar sebelum diolah. Seluruh proses
pengolahan dilakukan di dapur yang rutin dibersihkan setiap hari, baik
sebelum maupun sesudah produksi. Selama proses produksi diwajibkan
mencuci tangan secara teratur dan menggunakan sarung tangan plastik
sekali pakai saat memegang bahan makanan langsung. Proses memasak
dilakukan dengan cara yang higienis, seperti menumis, menggoreng, atau

mengukus menggunakan minyak baru dan peralatan bersih. Setelah
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makanan matang, makanan tidak langsung dikemas, melainkan didiamkan
sebentar untuk menurunkan suhu agar kemasan tidak rusak atau
menyebabkan uap di dalam kemasan.

kedai bucin Meskipun belum memiliki sertifikasi halal tetapi tetap menjaga
proses produksi dengan memperhatikan kebersihan dan keamanan
makanan. lkan sebagai bahan utama dipilih dalam kondisi segar, lalu
dihaluskan dan dicampur dengan tepung, bawang putih, dan garam.
Adonan dibentuk menjadi berbagai jenis pempek, seperti lenjer dan kapal
selam, lalu direbus hingga matang dan disimpan di tempat bersih sebelum
digoreng saat akan disajikan. Proses memasak dilakukan di dapur yang
selalu dibersihkan, dan alat masak dicuci sebelum dan sesudah digunakan.
Pemilik juga memakai sarung tangan sekali pakai saat mengolah bahan.
Kuah cuko dibuat dari campuran gula merah, asam, cabai, dan bawang,
dimasak hingga matang. Semua makanan dikemas dalam wadah food grade
seperti mika atau paper bowl dan ditutup rapat sebelum dikirim ke pembeli
Rice bowl meskipun belum memiliki sertifikasi halal tetapi tetap menjaga
proses produksi yang aman dan higienis yang dikelola mandiri. Nasi
dimasak dari beras yang dicuci bersih, menggunakan rice cooker yang
sudah dibersihkan sebelumnya. Udang untuk sambal dan peyek dicuci
bersih, lalu dimasak dengan bumbu segar menggunakan minyak baru. Telur
gulung dibuat dari telur segar yang dikocok dan digoreng tipis, lalu
digulung. Semua alat masak dicuci sebelum dan sesudah digunakan.

Pemilik juga memakai sarung tangan sekali pakai dan memastikan dapur
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tetap bersih saat produksi. Makanan dikemas dalam wadah food grade dan

ditutup rapat sebelum dikirim ke pembeli.

Proses produksi yang aman terutama terkait dengan pengelolaan risiko
kontaminasi silang, sangat penting untuk menjamin bahwa produk yang
dihasilkan tidak terkontaminasi bahan najis atau bahan non-halal secara ketat
ghost kitchen dapat memastikan kelayakan produk dan menjaga kepercayaan
konsumen. namun tanpa sertifikasi halal, pengawasan terhadap potensi
kontaminasi silang mungkin tidak seketat pada usaha yang sudah bersertifikat
halal.

e. Pengemasan produk
Pengemasan yang tepat juga menjadi bagian penting dalam menjaga

kelayakan produk. Bahan pengemas harus bebas dari bahan yang tidak halal

dan tidak terkontaminasi dengan produk non-halal. Pengemasan yang tepat
juga penting untuk menjaga kualitas produk dan memberikan informasi yang
jelas mengenai status halal produk tersebut.

1) Batagor dan Best banana memastikan bahwa pengemasan produk mereka
menggunakan bahan yang sesuai dengan standar halal dan aman. Mereka
juga menyertakan informasi yang jelas mengenai status halal produk
mereka. Batagor bogar menggunakan styrofoam dan best banana
menggunakan lunch box. Pemilik menyatakan bahwa seluruh bahan
pengemas tersebut merupakan kemasan food grade yang lazim digunakan

oleh pelaku usaha makanan lainnya, dan meyakini bahwa bahan-bahan
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tersebut tidak mengandung zat yang bertentangan dengan prinsip

kehalalan.

2) Tasti bite, kedai bucin, dan rice bowl meskipun menggunakan kemasan
yang lazim digunakan seperti Styrofoam dan paper bowl, Dan Menjaga
kualitas pengemasan, tanpa sertifikasi halal pengemasan mereka kurang
memberikan jaminan yang cukup bagi konsumen yang lebih memilih
produk yang memiliki sertifikasi halal.

Kelayakan produk makanan pada ghost kitchen di kota palopo sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebersihan, kualitas bahan baku,
sertifikasi halal, proses produksi yang aman, dan pengemasan produk.
Pengelola ghost kitchen yang telah mengimplementasikan proses produksi
yang sesuai dengan pedoman proses produk halal (P3H), seperti yang terlihat
batagor bogar dan best banana memiliki keunggulan dalam hal kelayakan
produk dan kepercayaan konsumen terutama dalam hal kehalalan. Sementara
itu, ghost kitchen yang belum memiliki sertifikat halal menghadapi tantangan
dalam memastikan kelayakan produk halal meskipun mereka menjaga
kebersihan dan kualitas bahan.

Untuk meningkatkan kelayakan produk dan memperluas pasar disarankan
agar ghost kitchen yang belum bersertifikat halal segera mengurus sertifikat
tersebut dan menerapkan pedoman halal dalam proses produksi ghost kitchen
secara ketat agar dapat memastikan produk yang dihasilkan aman dan

memenuhi standar halal sesuai dengan pedoman P3H.
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2. Peran sertifikasi halal dalam proses produksi pada ghost kitchen
di Kota Palopo
a. Kepercayaan konsumen terhadap makanan bersertifikat halal

Kepercayaan konsumen terhadap makanan bersertifikat halal merupakan
salah satu faktor utama yang mempengaruhi Keputusan pembelian di kalangan
Masyarakat muslim. Berdasarkan data dari badan penyelenggara jaminan
produk halal (BPJPH), sekitar 80% konsumen muslim di Indonesia
menganggap bahwa sertifikat halal sangat penting dalam menentukan pilihan
makanan. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikat halal tidak hanya menjadi
simbol kepatuhan terhadap hukum agama, tetapi juga sebagai jaminan kualitas
dan keamanan produk.®’

Menurut rasna selaku konsumen ghost kitchen beliau mengatakan bahwa:

“Ketika saya ingin memesan di ghost kitchen penting sekali itu sertifikasi

halal supaya saya bisa memastikan bahwa makanan yang saya makan itu

halal dan Ketika saya ingin memesan di ghost kitchen dan tidak
menemukan logo halal maka saya lebih memilih membeli ke tempat yang
dimana bisa saya kunjungi secara langsung.”8

Dalam konteks ghost kitchen di Kota Palopo, wawancara dengan pemilik
usaha batagor bogar, Mutmainnah mengatakan bahwa:

“Sertifikasi halal sangat penting bagi bisnis saya, karena salah satu

alasannya bisa meningkatkan kepercayaan orang-orang yang beli produk

saya.”>?

Peningkatan kepercayaan ini berimplikasi langsung terhadap volume

penjualan, di mana setelah mendapatkan sertifikat halal, penjualan mengalami

peningkatan yang signifikan.

57 Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), Laporan Tahunan 2023 (2023).

%8 Rasna, Konsumen,wawancara, kampus iain palopo, 30 Januari 2025

59 Mutmainnah, Pemilik Batagor Bogor, Wawancara, BTP Bogar Blok D No. 74, 16
Februari 2025.
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Menurut Mita Selaku konsumen tetap batagor bogar beliau mengatakan
bahwa:

“Saya sangat mengapresiasi dan merasa lebih tenang saat mengonsumsi

Batagor Bogar karena sudah bersertifikat halal. Sebagai konsumen

Muslim, kehalalan suatu produk adalah hal yang penting bagi saya.

Dengan adanya sertifikasi ini, saya semakin yakin bahwa bahan-bahan

yang digunakan aman dan sesuai dengan standar halal.”

Selain itu studi yang dilakukan oleh Lembaga penelitian dan
pengembangan pangan halal menunjukkan bahwa konsumen cenderung
memilih produk bersertifikat halal meskipun dengan harga yang sedikit lebih
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen bersedia membayar lebih untuk
memastikan bahwa makanan yang mereka konsumsi sesuai dengan prinsip
halal. Dengan demikian, sertifikat halal berfungsi sebagai alat pemasaran yang
efektif bagi ghost kitchen untuk menarik lebih banyak pelanggan.®°

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi oleh ghost kitchen yang belum
bersertifikat halal adalah kesulitan dalam membangun kepercayaan konsumen.

Sarwindah pemilik kedai bucin mengungkapkan bahwa:

“Sertifikasi halal sangat penting karena untuk menarik daya Tarik
customer untuk berbelanja karena sudah terbukti halal.”5*

Namun kedai bucin belum memiliki sertifikat halal karena merasa belum
memerlukannya. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara
kesadaran akan pentingnya sertifikasi hall dan Tindakan nyata untuk

mendapatkannya.

60 Lembaga Penelitian dan Pengembangan Pangan Halal (LPPH), "Studi Keberhasilan
Sertifikasi Halal di Indonesia," 2023.

61 Sarwindah, pemilik Kedai Bucin, wawancara, Balandai, Jalan Bitti, Perumahan Griya
Lemo-Lemo Blok B12, 28 Januari 2025.
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Oleh karena itu, edukasi mengenai pentingnya sertifikasi halal perlu
ditingkatkan, baik kepada pelaku usaha maupun konsumen. Dengan
pemahaman yang lebih baik diharapkan lebih banyak ghost kitchen yang akan
berusaha untuk mendapatkan sertifikat halal dan pada gilirannya
meningkatkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan.

b. Dampak sertifikat halal terhadap kualitas dan standar produksi

1.) Pemilik batagor bogar menyampaikan bahwa sebelum memperoleh
sertifikasi halal ia sering kali menghadapi pertanyaan dari konsumen
mengenai status kehalalal produknya meskipun bahan-bahan yang
digunakan sudah dianggap halal secara umum seperti ikan dan tepung,
konsumen tetap membutuhkan bukti resmi berupa logo halal sebagai
bentuk kepercayaan. Namun setelah mendapatkan sertifikasi halal pemilik
batagor bogar merasakan adanya peningkatan dalam kepercayaan
pelanggan. Logo halal yang tertera pada kemasan menjad nilai tambah yang
memperkuat citra produk, terutama di kalangan konsumen muslim.

2.) Pemilik Best Banana menjelaskan bahwa sebelum memperoleh sertifikasi
halal konsumen yang ia miliki masih sangat minim. Meskipun produk
olahan pisang seperti banana roll dan banana crispy memang tampak
sederhana, namun tetap menimbulkan keraguan jika tidak memiliki
sertifikasi halal resmi terutama terkait bahan tambahan seperti minyak
goreng,topping atau bahan pelapis. Setelah mendapatkan sertifikasi halal
pemilik best banana merasakan dampak yang signifikan, terutama ia mulai

mendapatkan lebih banyak permintaan dari konsumen. Selain itu, proses
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sertifikasi juga mendorong peningkatan kualitas produksi, mulai dari
pemilihan bahan,pengolahan,hingga pengemasan produk secara lebih
higienis dan sistematis.
Menurut Devi salah satu konsumen tetap best banana mengungkapkan
bahwa:
“Salah satu alasan saya terus memilih best banana ketika saya ingin
cemilan olahan pisang karena best banana ini telah memiliki sertifikasi
halal dibandingkan dengan pemilik usaha olahan pisang yang lainnya’5?
Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai jaminan kehalalan produk,
tetapi juga berdampak pada peningkatan kualitas dan standar produksi.
Menurut Juli Daniati Lestari, seorang pendamping proses produk halal:
“LP3H berperan sebagai Lembaga yang memastikan produk dan proses
produksi di ghost kitchen memenuhi standar kehalalan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Proses sertifikasi ini mencakup pemeriksaan
bahan baku, proses produksi, dan manajemen kebersihan.”%3
Sertifikasi halal mendorong ghost kitchen untuk menerapkan praktik
produksi yang lebih baik dan lebih higienis. Dalam wawancara dengan

Masdiah Radhi Nur selaku pemilik BestBan ia menjelaskan bahwa:

“Proses produksi harus dilakukan dengan benar dan penyimpanan harus
sesuai agar produk tetap aman dan tidak rusak.”*

Hal ini menunjukkan bahwa standar yang ditetapkan dalam proses

sertifikasi halal membantu meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan.

62 Devi, konsumen tetap best banana,wawancara, 18 Maret 2025

83 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal, wawancara, Lab Halal Center
IAIN Palopo, 14 Januari 2025
64 Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025
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Selain itu sertifikasi halal juga berdampak pada performa bisnis dari segi
keuntungan dan penjualan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
pemilik usaha ghost kitchen di kota palopo:

Tabel 4.7 Keuntungan tiap bulan

No Nama Ghost Keuntungan tiap bulan Sertifikasi halal
Kitchen

1. Batagor bogar Rp 2.000.000 — Rp 3.500.000 Sudah

2. Best banana Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 Sudah

3. Testy bite Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 Belum

4. Kedai bucin Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 Belum

5. Rice bowl Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 Belum

Sumber: Data Primer dari wawancara 2025

Dari data ini terlihat bahwa usaha yang telah bersertifikasi halal memiliki
potensi peningkatan penjualan yang lebih besar, terutama karena kepercayaan
konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk lebih tinggi.

c. Implikasi hukum dan peraturan terkait kehalalan produk

Implikasi hukum dan peraturan terkait kehalalan produk makanan sangat
penting dalam konteks ghost kitchen. Di Indonesia, pasal 4 undang-undang no
33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal mengatur bahwa setiap produk
makanan dan minuman yang beredar di Indonesia harus bersertifikat halal. Hal
ini bertujuan untuk melindungi konsumen dari produk yang tidak sesuai

dengan syariat islam,%®

65 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014).”
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Sejak berlakunya peraturan ini setiap pelaku usaha termasuk ghost kitchen
diwajibkan untuk memastikan kehalalan produk yang mereka jual. Ghost
kitchen yang merupakan bisnis kuliner berbasis daring tanpa restoran fisik
harus tetap mematuhi standar halal dalam aspek bahan baku, proses produksi,
hingga distribusi.

Bagi Ghost kitchen yang tidak memiliki sertifikat halal, risiko hukum
dapat menjadi ancaman serius. Seperti yang diungkapkan oleh patigama
Rustam pemilik Tasti bite

Kami merasa penting untuk mendapatkan sertifikat halal karena dapat

menghindari kami dari masalah hukum di kemudian hari®

Tanpa sertifikat halal, ghost kitchen dapat menghadapi sanksi hukum
termasuk larangan untuk beroperasi atau denda yang signifikan.

Dalam implementasinya peraturan ini diawasi oleh beberapa Lembaga
yang memiliki peran penting yaitu:

1.) BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) sebagai Lembaga
pemerintah yang bertanggung jawab dalam regulasi, sertifikasi, dan
pengawas produk halal.

2.) MUI (Majelis Ulama Indonesia) yang berperan dalam menetapkan fatwa
halal untuk produk yang diajukan oleh pelaku usaha.

3.) LP3H (Lembaga Pendamping Proses Produk Halal) yang bertugas
melakukan audit halal pada ghost kitchen, termasuk pemeriksaan bahan

baku, proses produksi, dan manajemen kebersihan.

% patigama Rustam, pemilik Tasty Bite, wawancara, Palopo, 2 Februari 2025.
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Peraturan terkait kehalalan juga berdampak pada proses produksi dan
pengemasan. Ghost kitchen diwajibkan untuk memastikan bahwa semua bahan
baku yang digunakan adalah halal dan tidak terkontaminasi dengan bahan
haram. LP3H sebagai Lembaga pengawas memiliki peran penting dalam
melakukan audit dan pemantauan terhadap ghost kitchen untuk memastikan
kepatuhan terhadap peraturan yang ada. Proses ini mencakup: ¢
1.) Audit berkala

Audit berkala adalah pemeriksaan yang rutin yang dilakukan oleh LP3H
untuk mengevaluasi kepatuhan ghost kitchen terhadap standar halal. Audit ini
dilakukan dalam jangka waktu tertentu, biasanya 2-3 bulan. Tujuan dari audit
ini adalah untuk memastikan kehalalan bahan baku, menilai kebersihan dan
sanitasi, meninjau SOP Produksi, dan mengidentifikasi potensi risiko. Auditor
akan mengecek apakah bahan baku yang digunakan masih sesuai dengan yang
terdaftar dalam sertifikat halal.

Menurut Juli Daniati Lestari, seorang pendamping proses halal
mengatakan bahwa:

“Audit berkala menjadi langka penting untuk menjaga kualitas dan

kehalalan produk. Jika ada penyimpangan dari standar halal maka
harus segera diperbaiki.”68

67 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal, wawancara, Lab Halal Center
IAIN Palopo, 14 Januari 2025

8 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal, wawancara, Lab Halal Center
IAIN Palopo, 14 Januari 2025
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2.) Monitor bahan baku

Monitor bahan baku dilakukan dengan memeriksa dokumen pembelian
dan asal-usul bahan yang digunakan dalam proses ghost kitchen. Tujuan dari
monitor bahan baku ini adalah untuk memastikan pengecekan tempat
penyimpanan dan pemeriksaan label produk.

Dalam wawancara dengan pemilik best banana ia menyampaikan bahwa:
“Kami selalu memastikan bahwa bahan yang kami beli memiliki
sertifikat halal. Selain itu, penyimpanan bahan dilakukan dengan hati-
hati agar tidak tercampur dengan bahan yang diragukan.”°

3.) Pengawasan mendadak

Selain audit berkala, LP3H juga melakukan inspeksi mendadak sebagai
bentuk pengawasan ketat terhadap pelaku usaha. Inspeksi ini dilakukan tanpa
pemberitahuan sebelumnya untuk memastikan bahwa ghost kitchen selalu
mematuhi standar halal dalam operasional sehari-hari.

Dalam wawancara dengan pemilik batagor bogar ia menyampaikan

bahwa:

“Kami harus selalu siap kapan pun ada inspeksi mendadak. Ini memang

menantang tetapi juga menjadi pengingat agar selalu disiplin dalam
menjaga kehalalan produk.””

89 Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025

0 Mutmainnah, Pemilik Batagor Bogor, Wawancara, BTP Bogar Blok D No. 74, 16

Februari 2025.
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4.) Pencabutan sertifikasi

Jika dalam audit berkala atau inspeksi mendadak ditemukan pelanggaran
serius terhadap standar halal, LP3H dapat merekomendasikan pencabutan
sertifikasi halal kepada BPJPH.

Pencabutan sertifikasi ini memiliki konsekuensi besar bagi bisnis ghost
kitchen. Mereka tidak hanya kehilangan hak untuk mencantumkan label halal
tetapi juga berisiko kehilangan pelanggan yang sudah mempercayai produk
mereka.

Dengan adanya audit berkala, inspeksi mendadak, dan pencabutan
sertifikat jika terjadi pelanggaran maka ghost kitchen di kota palopo
diharapkan dapat menjaga konsistensi dalam menerapkan standar halal.
Pengawasan yang ketat ini tidak hanya melindungi konsumen tetapi juga
memastikan bahwa industry kuliner halal terus berkembang dengan kualitas
yang baik.

d. Tantangan yang dihadapi ghost kitchen dalam mendapatkan sertifikat halal

Meskipun sertifikasi halal memberikan banyak manfaat terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh pemilik ghost kitchen dalam proses
penerapannya. Menurut LP3H beberapa tantangan utama yang sering dihadapi
yaitu:

1.) Kurangnya pemahaman pemilik usaha tentang proses dan pentingnya
sertifikat halal.
2.) Kesulitan dalam memastikan kehalalan bahan baku terutama bagi supplier

yang belum bersertifikat halal.
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3.) Keterbatasan teknologi atau kurangnya sistem pendukung digital untuk
mempermudah proses sertifikasi.’*
Banyak pemilik usaha merasa kesulitan dalam memenuhi semua kriteria
yang ditetapkan Lembaga sertifikasi halal karena kurangnya pemahaman
mereka. Seperti yang diungkapkan oleh patigama pemilik testy bite bahwa:

“Tantangan terbesar kami adalah memastikan seluruh proses dari produksi
hingga pengemasan benar-benar sesuai dengan standar halal.”’2

Hal ini sejalan dengan pernyataan beberapa ghost kitchen yang belum
mengurus sertifikasi halal karena keterbatasan informasi dan faktor waktu.
Rice Bowl misalnya menyatakan bahwa kesibukan dalam Pendidikan
membuatnya belum bisa fokus pada pengurusan sertifikasi halal.

Selain itu biaya yang terkait dengan proses sertifikasi halal juga menjadi
kendala bagi beberapa ghost kitchen. Meskipun ada program SEHATI
(Sertifikasi Halal Gratis) dari pemerintah namun tidak semua pelaku usaha
mengetahui atau memanfaatkan kesempatan tersebut. Hal ini menyebabkan
beberapa ghost kitchen terpaksa menunda atau bahkan membatalkan rencana
untuk mendapatkan sertifikat halal.

Sebagai alternatif, pemerintah juga telah menerapkan mekanisme self
declare, di mana pelaku usaha dapat mengajukan sertifikasi halal dengan

proses yang lebih sederhana tanpa perlu melalui pemeriksaan LP3H secara

1 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal,Wawancara, Lab Halal Center
IAIN Palopo, 14 Januari 2025

72 patigama Rustam, pemilik Tasty Bite, wawancara, Palopo, 2 Februari 2025.
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langsung. Diperuntukkan bagi usaha kecil yang memenuhi syarat tertentu,

seperti:

1.) Produk yang dihasilkan tidak berisiko mengandung unsur haram (misalnya
produk berbasis nabati atau bahan baku yang sudah jelas kehalalannya).

2.) Proses produksi sederhana dan tidak melibatkan bahan kritis yang perlu
pengujian laboratorium.

3.) Pemilik usaha beragama islam dan bersedia membuat pernyataan kehalalan
atas produknya.”
Alur sertifikasi halal gratis (SEHATI) Self declare.

1.) Pelaku Usaha

a.) Membuat akun melalui ptsp.halal.go.id

b.) Mempersiapkan data permohonan sertifikasi halal dan memilih
pendamping PPH

c.) Melengkapi data permohonan bersama pendamping PPH

d.) Mengajukan permohonan sertifikasi halal dengan pernyataan pelaku usaha
melalui SIHALAL

2.) Pendamping proses produk halal (PPH)

Pendamping PPH melakukan verifikasi dan validasi atas pernyataan pelaku

usaha selama 10 hari.
3.) BPJPH ((Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal)
a.) BPJPH melakukan verifikasi dan validasi secara system terhadap laporan

hasil pendamping proses produk halal.

3 Pendamping dan Produk, “Produk & bahan.”
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b.) Menerbitkan STTD (surat tanda terima dokumen)
4.) Komite fatwa produk halal
Menerima laporan hasil pendampingan proses produk halal yang telah
terverifikasi secara system BPJPH dan melakukan siding fatwa untuk
menetapkan kehalalan produk
5.) BPJPH
a.) Menerima ketetapan kehalalan produk
b.) Menerbitkan sertifikat halal
6.) Pelaku usaha
a.) Mengundubh sertifikasi halal melalui SIHALAL
b.) Mengunduh label halal nasional untuk mencantumkan pada produk 7
Dengan adanya mekanisme self declare, diharapkan lebih banyak ghost
kitchen yang dapat memperoleh sertifikasi halal dengan biaya yang lebih
terjangkau dan prosedur yang lebih mudah. Namun, tantangannya adalah
kurangnya sosialisasi dan pemahaman di kalangan pelaku usaha tentang
program ini. Beberapa pemilik usaha ghost kitchen yang diwawancarai
mengaku tidak mengetahui adanya opsi self declare dan masih menganggap
bahwa proses sertifikasi halal itu sulit serta mahal.
Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan Lembaga terkait sangat
diperlukan untuk memberikan informasi yang jelas tentang proses sertifikat

halal serta membantu pelaku usaha dalam memenuhi syarat-syarat yang

"4 Kemenag BPJPH, “Tata Cara Verifikasi dan Validasi Pendamping Proses Produk Halal
dan Manual SJPH,” 2023, https://ptsp.halal.go.id/pelatihan/6-
materi_6._verifikasi_dan_validasi.pdf.
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ditetapkan. Dengan demikian tantangan yang dihadapi diharapkan lebih
banyak ghost kitchen yang akan berusaha untuk mendapatkan sertifikasi halal
dan pada gilirannya meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk
yang ditawarkan. Sertifikat halal tidak hanya berfungsi sebagai jaminan
kehalalan produk tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas dan
daya saing ghost kitchen di pasar.hal ini berimplikasi pada peningkatan
penjualan dan loyalitas pelanggan yang pada akhirnya berkontribusi pada
keberlangsungan usaha.
e. Pengaruh terhadap daya saing dan kepercayaan pelanggan

Sertifikasi halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya saing
ghost kitchen di pasar. Dengan adanya sertifikasi halal ghost kitchen dapat
membedakan diri dari pesaing yang tidak bersertifikat sehingga lebih banyak
menarik pelanggan.

Seperti yang diungkapkan oleh delvi selaku konsumen salah satu
mahasiswa lain Palopo bahwa:

“Saya lebih memilih makanan yang memiliki sertifikasi halal meskipun

harganya sedikit lebih tinggi tapi itu lebih memberikan jaminan bahwa

makanan itu tidak haram.”®

Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal bukan hanya sekedar
formalitas, tetapi juga merupakan strategi pemasaran yang efektif.

Dalam wawancara dengan Masdiah Radhi Nur dari Bestban ia mengatakan

“Dengan adanya sertifikat halal saya merasa punya privilege dalam
mengelola usaha ini karena telah dibuktikan oleh sertifikat halal saya

S Delvi, Konsumen,wawancara, kampus iain palopo, 24 februari 2025
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bahwa produk yang saya tawarkan kepada public benar bahwa semua

bahan yang saya gunakan aman untuk dikonsumsi.”"®

Ini menunjukkan bahwa sertifikat halal tidak hanya meningkatkan
kepercayaan pelanggan tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif bagi
ghost kitchen.

Oleh karena itu edukasi mengenai pentingnya sertifikasi halal perlu
ditingkatkan baik kepada pelaku usaha maupun konsumen. Dengan
pemahaman yang lebih diharapkan lebih banyak ghost kitchen yang akan
berusaha untuk mendapatkan sertifikat halal dan pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing dan kepercayaan pelanggan terhadap produk yang
ditawarkan.

3. Tinjauan Hukum ekonomi syariah terhadap Ghost Kitchen di
Kota Palopo.
Hukum Ekonomi Syariah merupakan seperangkat aturan dan prinsip yang

mengatur aktivitas ekonomi berdasarkan ajaran Islam, yang bersumber dari
Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas. Hukum ini bertujuan untuk menciptakan
keadilan, keseimbangan, serta keberkahan dalam transaksi ekonomi, dengan
menekankan aspek halal, kejujuran, dan larangan riba, gharar (ketidakjelasan),
serta maysir (perjudian). Dalam konteks ghost kitchen penerapan prinsip-
prinsip ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua aspek produk yang
dijual dan dikonsumsi sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu prinsip utama
adalah kehalalan yang menuntut bahwa semua bahan baku yang digunakan

dalam proses produksi harus bersertifikat halal. Hal ini penting untuk menjaga

6 Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025
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kepercayaan konsumen, terutama di kalangan masyarakat muslim yang sangat
memperhatikan aspek kehalalan dalam setiap makanan yang mereka
konsumsi.

Menurut Juli Daniati Lestari selaku pendamping proses produk halal dari
LP3H IAIN Palopo, pendamping bertugas dalam melakukan validasi dan
verifikasi proses produksi termasuk usaha ghost kitchen di Kota Palopo sesuai
dengan Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH).”” Berikut ini beberapa asas
SJPH yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha diantaranya:

a. Asas Perlindungan

Asas perlindungan merupakan prinsip yang menekankan pentingnya
menjaga kepentingan dan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam aspek
keamanan, kesehatan, dan keyakinan konsumen terhadap suatu produk. Dalam
konteks makanan, asas ini bertujuan untuk melindungi konsumen dari produk
yang dapat membahayakan kesehatan atau bertentangan dengan keyakinan
agama.’®

Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) bertujuan untuk memastikan bahwa
produk makanan yang beredar di pasaran telah memenuhi standar halal sesuai
dengan ketentuan syariah Islam. makanan yang boleh dikonsumsi disebut
sebagai halalan thayyiban, yaitu makanan yang tidak hanya halal dari segi

hukum syariah tetapi juga baik, sehat, dan bermanfaat bagi tubuh. Asas

7 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal,Wawancara, Lab Halal Center
IAIN Palopo, 14 Januari 2025

8 Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, “Keputusan Kepala Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan
Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Kriteria
Sistem Jaminan Produk Halal,” 2021, 5-10.
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perlindungan dalam sistem jaminan halal sangat erat kaitannya dengan konsep
ini karena bertujuan untuk memastikan bahwa makanan yang dikonsumsi umat
Islam aman, bersih, serta sesuai dengan ketentuan agama. Hal ini sejalan

dengan firman Allah dalam Al-Qur’an, Surah Al-Bagarah ayat 168:

Terjemahnya:
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu”. (Q.S. Al-
Bagarah/2:168).”7°

Surah Al-Bagarah ayat 168 mengandung perintah Allah kepada seluruh
manusia untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik serta larangan
mengikuti langkah-langkah setan. Seruan dalam ayat ini bersifat universal,
berlaku bagi semua manusia tanpa terkecuali, yang menunjukkan bahwa
menjaga kehalalan dan kualitas makanan bukan hanya kewajiban agama, tetapi
juga bagian dari fitrah manusia untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan.
Allah menegaskan bahwa makanan yang dikonsumsi harus memenuhi dua
syarat utama, yaitu halal dan thayyib. Halal berarti makanan tersebut

diperbolehkan dalam syariat Islam, baik dari segi zat maupun prosesnya,

79 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 33.
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sedangkan thayyib berarti makanan tersebut harus bersih, sehat, dan tidak
berbahaya bagi tubuh.®

Selain itu, ayat ini melarang manusia mengikuti langkah-langkah setan,
yang dalam konteks makanan bisa berarti mengkonsumsi makanan haram,
makanan yang kotor, atau yang diperoleh dengan cara yang tidak benar. Setan
selalu berusaha menyesatkan manusia dengan membisikkan kebiasaan buruk,
termasuk dalam pola makan yang tidak sesuai dengan aturan Islam. Oleh
karena itu, Allah mengingatkan bahwa setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia, dan salah satu cara untuk menjaga diri dari pengaruhnya adalah
dengan mengkonsumsi makanan yang benar-benar halal dan baik. Dengan
demikian, ayat ini menegaskan bahwa makanan dalam Islam bukan sekadar
kebutuhan biologis, tetapi juga memiliki dampak spiritual dan moral bagi
kehidupan manusia.®*

Konsep ghost kitchen yang dijalankan oleh pelaku usaha harus
memperhatikan prinsip halalan thayyiban, yaitu makanan yang halal dan baik.
Karena ghost kitchen mengandalkan sistem pesanan online dan pengiriman,
maka aspek transparansi dalam bahan makanan, kebersihan, serta kehalalan
proses produksi menjadi sangat penting. Konsumen Muslim yang tidak bisa

melihat langsung proses produksi harus yakin bahwa makanan yang mereka

8 “Surat Al-Bagarah Ayat 168: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU
Online,” n.d., https://quran.nu.or.id/al-bagarah/168.

81 «Surat Al-Bagarah Ayat 168: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU
Online.”
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pesan berasal dari sumber yang halal, diproses dengan cara yang benar, dan
tidak terkontaminasi bahan haram atau najis.

Selain itu, karena ghost kitchen tidak memiliki interaksi langsung dengan
pelanggan, mereka memiliki tanggung jawab lebih besar dalam memastikan
keamanan, kebersihan, dan kejujuran dalam penyajian makanan. Jika tidak
dikelola dengan baik, ada risiko makanan yang disajikan tidak sesuai standar
halal atau tidak memenuhi kriteria thayyib (baik dan sehat). Oleh karena itu,
sistem jaminan halal dan sertifikasi halal menjadi aspek penting yang harus
diperhatikan dalam bisnis ghost kitchen agar tetap sesuai dengan prinsip yang
diajarkan dalam Islam.

b. Asas Keadilan

Asas keadilan adalah prinsip yang menekankan kesetaraan,
keseimbangan, dan tidak adanya diskriminasi dalam pemenuhan hak serta
kewajiban. Dalam konteks bisnis dan perdagangan, keadilan berarti
memberikan hak yang sama kepada semua pihak, baik produsen, konsumen,
maupun regulator, agar tidak ada yang dirugikan.??

Ekonomi islam telah menjelaskan bahwa aspek keadilan haruslah ada

keridhaan antara kedua belah pihak.8® Dalam sistem jaminan halal, asas

82 Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, “Keputusan Kepala Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan
Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Kriteria
Sistem Jaminan Produk Halal.”

8 Darwis, Program Studi, Hukum Ekonomi Syariah, dan Fakultas Syariah, “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Mabbage Tana Dalam Penggarapan Kebun Di Desa Tallang
Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu,” 2020.
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keadilan berperan penting dalam memastikan bahwa setiap pihak yang terlibat
mendapatkan hak dan kewajibannya secara adil.

Asas keadilan dalam Islam, memaknai bahwa makanan yang boleh
dikonsumsi harus memenuhi prinsip halalan thayyiban, yaitu halal menurut
syariat dan baik untuk kesehatan. Prinsip ini tidak hanya berkaitan dengan
aspek individu, tetapi juga dengan asas keadilan dalam sistem pangan. Asas
keadilan dalam Islam menekankan keseimbangan, kesetaraan, dan pemenuhan
hak setiap individu, termasuk dalam memilih dan mengonsumsi makanan.

Asas keadilan juga mengatur agar makanan yang beredar di masyarakat
diproduksi dan didistribusikan dengan cara yang benar. Dalam hukum Islam,
makanan yang diperbolehkan harus berasal dari sumber yang halal dan tidak
diperoleh dengan cara yang zalim. Selain itu, makanan yang dikonsumsi tidak
boleh mengandung bahan haram atau najis yang dapat membahayakan
kesehatan konsumen. Distribusi makanan pun harus dilakukan secara adil,
tanpa monopoli oleh pihak tertentu, agar semua orang dapat memperoleh
makanan halal dan baik dengan mudah.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah. Al-Ma’idah ayat 8:
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Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
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adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Ma’idah/5:8).84

Ayat ini menegaskan bahwa keadilan harus ditegakkan dalam segala aspek
kehidupan, tanpa adanya diskriminasi atau kepentingan tertentu. Keadilan
merupakan bagian dari ketakwaan yang harus dijunjung tinggi oleh setiap
individu, karena dengan berlaku adil, seseorang menunjukkan kepatuhan
kepada perintah Allah dan menjaga keseimbangan dalam kehidupan. Allah
Maha Mengetahui segala perbuatan manusia, baik yang tampak maupun
tersembunyi, sehingga setiap tindakan, termasuk dalam aspek perdagangan
dan konsumsi, akan mendapatkan balasan yang setimpal .

Prinsip keadilan harus diterapkan dalam konsep sistem jaminan produk
halal dengan memastikan bahwa semua pihak menjalankan perannya secara
benar. Produsen dan pelaku usaha wajib berlaku jujur dalam memproses dan
mengklaim kehalalan produknya, tanpa mencampurkan bahan haram atau
menipu konsumen dengan label halal yang tidak valid. Lembaga sertifikasi
halal juga harus menjalankan tugasnya secara adil, tanpa membedakan antara
usaha kecil dan besar serta tanpa kepentingan tertentu dalam pemberian
sertifikasi halal. Selain itu, konsumen memiliki hak untuk mendapatkan
makanan yang halal dan baik tanpa perlu khawatir akan adanya kecurangan

dalam produk yang mereka konsumsi. Dengan penerapan prinsip keadilan

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 145.

8 Yufi Cantika, “Al-Maidah Ayat 8 Beserta Tafsirnya,”
Https://Www.Gramedia.Com/Literasi/Al-Maidah-Ayat-8-Beserta-Tafsirnya/, n.d.
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dalam sistem jaminan halal, maka seluruh pihak dapat menjalankan hak dan
kewajibannya secara proporsional, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap
produk halal tetap terjaga.

Prinsip keadilan juga harus diterapkan dalam konteks sistem jaminan halal
terutama dalam konsep Ghost Kitchen, yaitu memberikan kemudahan bagi
produsen makanan dalam mengembangkan bisnis mereka dengan efisiensi
operasional yang lebih baik. Namun, dari perspektif jaminan halal, terdapat
beberapa tantangan yang harus diperhatikan agar prinsip keadilan tetap terjaga.

Salah satu aspek penting adalah keadilan dalam pemenuhan hak konsumen
untuk mendapatkan makanan halal dan baik. Produsen yang menggunakan
fasilitas Ghost Kitchen harus memastikan bahwa bahan baku, proses produksi,
hingga distribusi tetap memenuhi standar halal tanpa adanya pencampuran
dengan bahan haram atau najis. Selain itu, keadilan dalam regulasi harus
ditegakkan oleh lembaga sertifikasi halal, memastikan bahwa setiap merek
makanan di Ghost Kitchen yang mengklaim halal benar-benar telah melewati
proses verifikasi yang adil dan transparan, tanpa membedakan antara bisnis
kecil dan besar.

Selain itu, transparansi dalam pemisahan dapur halal dan non-halal
menjadi faktor penting dalam menjaga kepercayaan konsumen Muslim.
Karena Ghost Kitchen biasanya terdiri dari berbagai merek dalam satu lokasi,
penting untuk memiliki sistem yang memastikan tidak ada kontaminasi silang
antara makanan halal dan non-halal. Regulasi dan pengawasan yang ketat

harus diterapkan agar setiap merek yang mengklaim halal benar-benar
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mematuhi standar yang telah ditetapkan. Dengan penerapan prinsip keadilan
dalam sistem Ghost Kitchen, semua pihak, baik produsen, regulator, maupun
konsumen, dapat memperoleh manfaat tanpa adanya kecurangan atau
ketidakjelasan dalam status kehalalan produk. Hal ini akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap industri makanan halal, sekaligus
memastikan bahwa inovasi dalam bisnis kuliner tetap sejalan dengan nilai-
nilai Islam.
c. Asas Kepastian hukum

Asas kepastian hukum adalah prinsip yang menjamin bahwa aturan dan
hukum yang berlaku bersifat jelas, tegas, konsisten, serta dapat dipahami dan
ditegakkan oleh semua pihak. Dalam konteks hukum Islam dan peraturan
negara, kepastian hukum bertujuan untuk memberikan kejelasan terhadap hak
dan kewajiban individu dalam menjalankan aktivitasnya, termasuk dalam hal
konsumsi makanan halal.2

Asas kepastian hukum dalam sistem JPH berarti bahwa seluruh aturan
terkait jaminan produk halal harus memiliki dasar hukum yang jelas dan
mengikat yang Dimana dalam pasal 4 UU Nomor 33 Tahun 2014 mengatur
bahwa sertifikat halal bersifat wajib bagi produk makanan, minuman,

kosmetik, obat-obatan serta barang yang digunakan oleh Masyarakat.

8 Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, “Keputusan Kepala Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan
Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Kriteria
Sistem Jaminan Produk Halal.”
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Kepastian hukum ini memberikan kejelasan mengenai kewajiban dan hak
semua pihak yang terlibat.’

Dengan adanya regulasi yang tegas produsen memiliki pedoman yang
jelas dalam memproduksi dan memasarkan produk halal sementara konsumen
mendapatkan jaminan bahwa produk yang mereka konsumsi telah melalui
proses sertifikasi yang ketat sesuai dengan standar yang ditetapkan. Selain itu,
kepastian hukum juga membantu menghindari potensi penyalahgunaan label
halal yang dapat merugikan konsumen serta memastikan bahwa setiap produk
yang beredar telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh otoritas yang
berwenang. Dengan demikian asas kepastian hukum dalam JPH tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk perlindungan bagi umat muslim dalam
mengkonsumsi produk halal tetapi juga sebagai instrumen untuk menciptakan
sistem perdagangan yang lebih transparansi, adil, dan terpercaya. Dalam
perspektif hukum ekonomi syariah, operasional ghost kitchen harus memenuhi
prinsip-prinsip muamalah Islam, termasuk aspek halal dan thayyib dalam

proses produksi.8 Sebagaimana dalam Hadis Riwayat Al-Daruquthniy:
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87 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014).”

8 Ralph Adolph, “Tinjauan hukum ekonomi syariah tentang mengkonsumsi dan
memperjual belikan produk makanan dan minuman yang belum bersertifikat halal” 2016, 1-23.
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Artinya:

“Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menetapkan beberapa
kewajiban, maka janganlah kalian sia-siakan. Allah telah menetapkan
beberapa larangan, maka janganlah kalian melanggarnya. Allah telah
menetapkan batasan-batasan maka janganlah kalian melewatinya. Dan
Allah tidak menyinggung banyak hal bukan karena lupa, maka janganlah
kalian mencari-carinya”. “Ini adalah lafazh yang dikemukakan oleh
Ya'qub”. (HR. Al-Daruquthniy).®°

Hadis yang diriwayatkan olen Abu Tsa’labah Al-Khusyani ini
menegaskan bahwa Allah telah menetapkan kewajiban, larangan, dan batasan
yang harus dipatuhi oleh manusia. Dalam menjalankan kehidupan, seorang
Muslim wajib mematuhi aturan yang telah ditetapkan dan tidak boleh
melanggarnya. Hadis ini juga mengajarkan bahwa hukum dalam Islam bersifat
jelas dan tegas, sehingga umat Islam tidak diperbolehkan untuk mencari-cari
celah atau menafsirkan aturan seenaknya.*

Hadis ini berkaitan erat dengan asas kepastian hukum dalam sistem
jaminan produk halal, yang bertujuan untuk memberikan kejelasan mengenai
standar halal yang harus ditaati oleh produsen, regulator, dan konsumen.

Dalam konteks ini, kepastian hukum memiliki beberapa peran penting.®:

8 Al-Imam al-Hafidz Abu al-Hasan Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas'ud bin
an-Nu'man bin Dinar bin Abdullah al-Baghdadi, Sunan Ad-Daruquthniy, Juz 5, No. 4396, Kitab.
Ar-Radha’, h. 325.

% “Hadits 30_ Batasan-batasan Allah - RISALAH,” n.d.

%1 Komisi Fatwa dan Majelis Ulama, “Fatwa Penggunaan Nama, Bentuk dan Kemasan
Produk yang Tidak Dapat Disertifikasi Halal 1,” 2020, 1-5.
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Pertama, kewajiban mematuhi standar halal, sebagaimana dalam hadis
yang menyebutkan bahwa Allah telah menetapkan kewajiban yang tidak boleh
disia-siakan. Dalam jaminan produk halal, produsen wajib memastikan bahwa
seluruh bahan baku, proses produksi, dan distribusi telah sesuai dengan standar
halal. Tidak boleh ada pelanggaran seperti penggunaan bahan haram atau
praktik yang bertentangan dengan syariat.

Kedua, larangan melanggar aturan halal, yang dalam hadis ini ditekankan
bahwa larangan yang telah ditetapkan Allah harus dipatuhi. Dalam sistem
jaminan halal, produsen makanan dilarang menipu konsumen dengan label
halal palsu, mencampurkan bahan haram, atau tidak menjaga kebersihan dan
kehalalan selama proses produksi. Jika ada pelanggaran, maka harus ada
sanksi yang jelas untuk menjaga keadilan dalam industri halal.

Ketiga, batasan yang harus ditaati, sebagaimana disebutkan dalam hadis
bahwa batasan yang telah ditetapkan Allah tidak boleh dilewati. Dalam
jaminan produk halal, batasan ini diterapkan dalam bentuk sertifikasi halal
yang ketat, pengawasan berkala, dan regulasi yang harus dipatuhi oleh semua

pihak.®? Kemudian terdapat Hadis Riwayat Muslim:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Zakaria dari As Sya'bi dari An Nu'man
bin Basyir dia berkata, "Saya mendengar dia berkata, "Saya pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda -Nu'man
sambil menunjukkan dengan dua jarinya ke arah telinganya-:
"Sesungguhnya yang halal telah nyata (jelas) dan yang haram telah nyata.
Dan di antara keduanya ada perkara yang tidak jelas, yang tidak diketahui
kebanyakan orang, maka barangsiapa menjaga dirinya dari melakukan
perkara yang meragukan, maka selamatlah agama dan harga dirinya, tetapi
siapa yang terjatuh dalam perkara syubhat, maka dia terjatuh kepada
keharaman. Tak ubahnya seperti gembala yang menggembala di tepi
pekarangan, dikhawatirkan ternaknya akan masuk ke dalamnya.
Ketahuilah, setiap raja itu memiliki larangan, dan larangan Allah adalah
sesuatu yang diharamkannya. Ketahuilah, bahwa dalam setiap tubuh
manusia terdapat segumpal daging, jika segumpal daging itu baik maka
baik pula seluruh badannya, namun jika segumpal daging tersebut rusak,
maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah, gumpalan darah itu adalah
hati”. (HR. Muslim).*3

Hadis diatas menegaskan prinsip bahwa yang halal dan haram sudah jelas,
sementara ada perkara di antaranya yang masih samar atau disebut sebagai
syubhat. Rasulullah SAW mengingatkan bahwa siapa pun yang menjaga diri
dari perkara syubhat, maka ia akan menyelamatkan agamanya dan

kehormatannya. Sebaliknya, orang yang terjerumus ke dalam perkara syubhat

9 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-
Musaagah, Juz 2, No. 1599, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 47.
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bisa jatuh ke dalam keharaman, sebagaimana seorang gembala yang terlalu
dekat dengan pekarangan orang lain, sehingga ternaknya berisiko masuk ke
dalamnya. Hadis ini juga menekankan bahwa dalam tubuh manusia terdapat
segumpal daging, yaitu hati, yang jika baik maka baiklah seluruh tubuhnya,
dan jika rusak maka rusaklah seluruh tubuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa
ketakwaan dan kesucian hati menjadi kunci dalam menjaga kehalalan
konsumsi dan perbuatan manusia.®

Sistem jaminan halal di bisnis Ghost Kitchen sebagaimana asas kepastian
hukum harus diterapkan agar tidak menimbulkan ketidakjelasan dalam
jaminan halal. Ghost Kitchen, yang memungkinkan berbagai merek makanan
berbagi satu dapur untuk produksi makanan, harus memiliki batasan yang jelas
antara dapur halal dan non-halal agar tidak terjadi kontaminasi silang. Hadis
tersebut menegaskan bahwa batasan yang telah ditetapkan tidak boleh
dilanggar, sehingga produsen di dalam Ghost Kitchen harus patuh terhadap
regulasi halal yang berlaku. Jika sistem jaminan halal dalam Ghost Kitchen
tidak memiliki kepastian hukum yang kuat, maka ada potensi penyalahgunaan,
seperti pencampuran bahan halal dan non-halal, pemalsuan label halal, atau
kurangnya pengawasan ketat terhadap proses produksi.

Oleh karena itu, dalam konteks bisnis ghost kitchen di Kota Palopo,
penerapan prinsip halal menjadi faktor krusial dalam menjaga kepercayaan

konsumen Muslim. Dengan adanya usaha yang sudah bersertifikat halal dan

% Fatwa dan Ulama, “Fatwa Penggunaan Nama, Bentuk dan Kemasan Produk yang Tidak
Dapat Disertifikasi Halal 1.”
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yang belum, penting bagi pelaku bisnis untuk memahami bahwa sertifikasi
halal bukan hanya sekadar kepatuhan regulasi, tetapi juga strategi bisnis untuk
memperluas pasar.

SJPH (Sistem Jaminan Produk Halal) berperan sebagai standar utama
dalam memastikan kehalalan bahan baku, kebersihan produksi, dan
transparansi penyajian. Tiga asas utama SJPH perlindungan, keadilan, dan
kepastian hukum menjadi dasar dalam membangun ekosistem bisnis halal
yang berkelanjutan. Asas perlindungan memastikan keamanan konsumen dari
produk yang tidak halal atau berisiko kesehatan. Asas keadilan menghindari
praktek monopoli dan diskriminasi dalam distribusi produk halal. Asas
kepastian hukum memberikan pedoman yang tegas bagi produsen untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Dalam bisnis ghost kitchen,
pemisahan dapur halal dan non-halal serta sertifikasi halal menjadi langkah
strategis untuk menjaga integritas produk dan meningkatkan daya saing. Bisnis
yang menerapkan standar halal dengan baik akan lebih dipercaya oleh

konsumen Muslim.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

3.

Kelayakan ghost kitchen di kota Palopo menunjukkan bahwa dari 2 pelaku
telah layak karena telah memiliki sertifikat halal dan 3 pelaku usaha belum
memiliki sertifikat halal namun dalam standar LP3H telah layak dalam
kebersihan, kualitas bahan, proses produksi, fasilitas, dan pengemasan
produk.

Sertifikasi halal berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk makanan yang dihasilkan oleh ghost kitchen.
Sekaligus mendorong peningkatan kualitas dan standar produksi. Ghost
kitchen yang telah bersertifikat halal cenderung memiliki penjualan lebih
tinggi karena dianggap lebih dipercaya oleh konsumen muslim. Namun di
Kota Palopo masih banyak ghost kitchen yang belum bersertifikat halal
mereka menganggap bahwa ghost kitchen hanyalah kulineran rumahan
berbasis online. Selain itu, prosedur yang Panjang dan persyaratan dokumen
yang kompleks juga menjadi kendala utama sehingga banyak pelaku usaha
yang kurang antusias dalam mengurus sertifikat halal.

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dalam bisnis ghost kitchen di Kota
Palopo krusial untuk menjaga kepercayaan konsumen Muslim. Sertifikasi
halal bukan hanya kepatuhan regulasi, tetapi juga strategi bisnis untuk
memperluas pasar. SJPH memastikan kehalalan bahan baku, kebersihan

produksi, dan transparansi penyajian melalui tiga asas utama: perlindungan,
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keadilan, dan kepastian hukum. Pemisahan dapur halal dan non-halal serta
sertifikasi halal menjadi langkah strategis dalam menjaga integritas produk
dan meningkatkan daya saing, sehingga bisnis lebih dipercaya oleh

konsumen Muslim.

B. Saran

1.

2.

3.

Pemerintah daerah dan lembaga terkait seperti LP3H sebaiknya memberikan
pendampingan dan kemudahan dalam proses sertifikasi halal. Pelatihan dan
sosialisasi mengenai pentingnya sertifikasi halal dapat membantu
meningkatkan kesadaran pelaku usaha agar lebih antusias dalam mengurus
perizinan yang diperlukan.

Untuk mengatasi kurangnya antusiasme pelaku usaha dalam mengurus
sertifikasi halal perlu ada insentif seperti kemudahan akses pasar bagi usaha
bersertifikat halal atau promosi langsung. Selain itu pengawasan dan
dorongan dari komunitas serta konsumen juga dapat meningkatkan motivasi
mereka untuk segera mengurus sertifikasi.

Untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing bisnis ghost
kitchen di Kota Palopo, para pelaku usaha terutama ghost kitchen sebaiknya
segera mengurus sertifikasi halal bagi produk mereka. Selain itu, penting
untuk menerapkan standar kebersihan dan transparansi yang ketat dalam
proses produksi serta memastikan pemisahan yang jelas antara dapur halal
dan non-halal. Sosialisasi mengenai pentingnya sertifikasi halal dan edukasi
kepada pelaku usaha serta konsumen juga perlu diperkuat agar kesadaran

terhadap konsep halal semakin meningkat. Pemerintah daerah dan lembaga
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terkait dapat memberikan pendampingan serta insentif bagi usaha yang
berkomitmen menerapkan prinsip halal, sehingga ekosistem bisnis yang

adil, transparan, dan berkelanjutan
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2.Sekretaris Sidang H Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag.
3.Pengujil : Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag.

4.Penguji Il : Syamsuddin, S.H.l., M.H.
5.Pembimbing I / Penguji H Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag.
6.Pembimbing Il / Penguji 2 Dirah Nurmila Siliwadi, S.K.M., M.H.

Palopo, 12 Agustus 2024
Dekan,

—@

-

; Muhammad Tahmid Nur p



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS SYARIAH
JI. Agatis Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo 91914 Telp (0471)-3207276
1A PATOROD Email: fakultassyariah@iainpalopo.ac.id - Website :
Nomor : 02/In.19/FASYA/PP.00.9/01/2025 Palopo, 03 Januari 2025

Perihal : Seminar Proposal

Yth :

1. Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag.
(Pembimbing /)
2. Dirah Nurmila Siliwadi, S.K.M., M.H.
(Pembimbing Ii)
di-
Palopo

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa:

Nama : Nur Lisda
NIM : 2103030109
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Peran Sertifikasi Halal terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost
Kitchen di Kota Palopo.

maka dimohon kesediaan Bapak dan Ibu untuk hadir sebagai Pembimbing/Penguji pada
Seminar Proposal Skripsi tersebut yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 06 Januari 2025
Pukul : 11.00 WITA - Selesai
Tempat : Ruang Ujian Lt.3 Fakultas Syariah

Demikian undangan ini, atas kehadirannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

-~ ., Dekan,
At riERkag
L
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS SYARIAH
RN RGO JI. Agatis Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo 91914 Telp (0471)-3207276 .
Email: fakultassyariah@iainpalopo.ac.id - Website : www.svariah.iainpaJopo.ac.id
BERITA ACARA . ° o

Pada Hari ini Senin, 06 Januari 2025 telah dilaksanakan Seminar Probosél mahasiswa
sebagai berikut: :

Nama : Nur Lisda‘

NIM : 2103030109

Prodi : Hukufn Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Peran Sertifikasi Halal terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost

Kitchen di Kota Palopo.
Dengan Pembimbing/Pengarah:

1. Nama : Dr. H. Haris Kulle, Lc., M. Ag.
(Pembimbing )

2. Nama : Dirah Nurmila Siliwadi, S. K. M., M. H.
(Pembimbing II)

Dengan hasil Seminar Proposal:
Proposal ditolak dan seminar ulang
o Proposal diterima tanpa perbaikan
@ Proposal diterima dengan perbaikan
e Proposal tambahan tanpa seminar ulang

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pembimbing II

Pembimbing |

Dr. H. Haris KéHfe, Lc, M. Ag.
NIP 197006232005011003 NIP 199404202019032025

Mengetahui,
Dekan,

—)

Dr. Muhammad Tahmid Nur, M. Ag.
NIP 197406302005011004



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS SYARIAH
JI. AgatisKel. BalandaiKec. Bara Kota Palopo 91914 Telp (0471)-3207276
IAIN PALOPO Email: fakultassyariah@iainpalopo.ac.id - Website : www.syariah.iainpalopo.ac.id
Nomor : 96/In.19/FASYA/PP.00.9/01/2025 Palopo, 14 Januari 2025
Sifat : Biasa
Lampiran  : 1 (Satu) Rangkap Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Lembaga Pendamping Proses
Produk Halal (LP3H)

di-
Palopo

Assalamu’ Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, bersama ini kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya dapat
memberi izin bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Nur Lisda

NIM - 2103030109

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Tempat Penelitian : Lembaga Pendamping Proses Produk Halal
Waktu Penelitian - 1 (Satu) Bulan

Untuk mengadakan Penelitian limiah dalam rangka penulisan Skripsi untuk Program
Sarjana (S1) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dengan Judul: “Peran
Sertifikat Halal terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost Kitchen di Kota
Palopo”. v

Demikian permohonan kami, atas perkenan Bapak/Ibu kami ucapkan banyak
terima kasih.

Wassalamu‘ Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

ammad Tahmid Nur;v/



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah menelaah dengan seksama skripsi berjudul Peran Sertifikasi Halal

Terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost Kitchen di Kota Palopo yang ditulis

oleh:
Nama : Nur Lisda
Nim 12103030109
Fakultas : Syariah
Program studi : Hukum Ekonomi Syariah

Menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat akademik dan

layak untuk diajukan dan diujikan pada ujian/seminar hasil penelitian. Demikian

persetujuan ini dibuat untuk proses selanjutnya.

Pembimbing I

Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag

Tanggal: 07 /5 ;/ 202~ Tanggal: O3 [ o 3/ 2025



KEMENTERIAN AGARA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS SYARIAH
Kampus 1 Jalan Agatis Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo Sulawesi Selatan
Email: fakultassyariah@iainpato .a;.id - ngsite : www syariah.iain alagg._a_g_i_c_i

Nomor : 639/In.19/FASYA/PP.00.9/03/2025 Palopo, 07 Maret 2025
Lamp. : 1 (Satu) Rangkap Skripsi
Perihal : Undangan Seminar Hasil Penelitian

.,

1AIN PALOPO

Yth:

1. Dr. H. Haris Kulie, Lc., M.Ag.
(Pembimbing )

2. Dirah Nurmila Siliwadi, S.K.M., M.H.
(Pembimbing Il)

3. Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag.
(Penguji 1)

4. Syamsuddin, S.HI., M.H.
(Penguji 1)
Di-

Tempat

Assaiamu ‘alaikum Warahmatuliahi Wabarakatuh.
Sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Hasil Penelitian Skripsi Mahasiswa:

Nama : Nur Lisda
NIM : 210303C109
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah

Judu! Skripsi  : Peran Sertifikasi Halai terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost
Kitchen di Kota Palopo.

Maka dimohon kesediaan Bapak dan lbu untuk hadir sebagai Pembimbing/Penguji pada
Seminar Hasil Penelitian Skripsi tersebut yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2025
Pukul : 13.00 WITA — Selesai
Tempat : Ruang Ujian Lt.3 Fakultas Syariah

Demikian undangan ini, atas kehadirannya diucapkan terima kasin.
Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

a.n. Pekan,
akil Dekan Bidang Akademik



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS SYARIAH

Kampus 1 Jalan Agatis Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo Sulawgs_i Selatan 91914
palopo.ac.id - Website : www.syariah.iain alo.c.id

e Emalt akuitassyariah@iainpaiopo a Lo o o
BERITA ACARA
Pada hari ini Kamis, 13 Maret 2025 telah dilaksanakan Seminar Hasil Penelitian Skripsi
atas:
Nama : Nur Lisda
NIM : 2103030109
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah
Judul Skripsi : Peran Sertifikasi Halal terhadap Kelayakan Proses Produksi

Ghost Kitchen di Kota Palopo.

Pembimbing | : Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag.
Pembimbing Il : Dirah Nurmila Siliwadi, S.K.M., M.H.

Penguiji | : Muh. Darwis, S.Ag., M.Sg.

Penguiji Il : Syamsuddin, S.HI., M.H.

Demikian berita acara ini dibuat untul“digunakan sebagaimana mestinya.

Dekan,

g

Muhammad Ta.;'nmid Nur



/ PENILAIAN SEMINAR HASIL

Nama - Nur Lisda
NIM : 2103030109
Fakultas : Syariah
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah
Hari/ Tanggal Ujian  : Kamis, 13 Maret 2025
Judul Skripsi : Peran Sertifikasi Halal terhadap Kelayakan Proses Produksi
Ghost Kitchen di Kota Palopo.
Keputusan Sidang . 1. Lulus Tanpa Perbaikan
@Lulus dengan Perbaikan
3. Tidak Lulus
Aspek Perbaikan : 6 Materi Pokok
@ Metodologi Penelitian
@ Bahasa
(b. Teknik Penulisan
Lain-lain :A. Jangka Waktu Perbaikan: / éué@'\
Penguiji | Penguji Il
Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag. Sy n, S.HI.,, M.H.

NIP 197012312009011049 NIP 198910212020121006



PEDOMAN WAWANCARA

A. Pemilik Usaha Ghost Kitchen

1.

Profil Usaha:

Sejak kapan dan Apa yang mendorong Anda untuk memulai bisnis ini?
Berapa banyak menu yang Anda tawarkan?

Berapa cup/biji laku dalam sehari/perbulan dan berapa keuntungan
perhari/perbulan?

Proses Produksi-pengemasan

Menurut anda bagaimana Tingkat kelayakan suatu makanan/minuman
sehingga bisa disebut layak untuk diperjual belikan?

Bahan baku apa saja yang Anda gunakan? Dari mana Anda mendapatkan
bahan baku tersebut?

Apa saja fasilitas/peralatan yang digunakan dalam proses produksi?
Bagaimana Anda memastikan kebersihan dan keamanan pangan dalam
proses produksi?

Bahan apa yang Anda gunakan untuk mengemas produk? Apakah bahan

pengemas tersebut terjamin halal?

Sertifikasi Halal:

Apakah Anda mengetahui tentang sertifikasi halal? Jika ya, apa pemahaman
Anda tentang sertifikasi halal?
Apakah usaha Anda sudah memiliki sertifikat halal? Jika sudah, sejak kapan

dan bagaimana prosesnya? Jika belum, mengapa?



c. Apakah Anda merasa sertifikasi halal penting bagi bisnis Anda? Mengapa?

d. Perubahan apa yang terjadi pada bisnis Anda setelah mendapatkan sertifikasi
halal? (sudah bersertifikat halal)

e. Bagaimana anda bisa memastikan kepada konsumen bahwa yang anda jual

halal sedangkan belum memiliki sertifikat halal? (belum bersertifikat halal)

B. Konsumen

1. Pertanyaan umum

b. Apa yang Anda ketahui tentang ghost kitchen/Penjual makanan online?

c. Kenapa anda memilih untuk memesan makanan dari ghost kitchen tersebut?

d. Seberapa sering Anda memesan makanan dari ghost kitchen?

2. Sertifikasi Halal

a. Seberapa penting sertifikasi halal bagi anda saat memesan makanan?

b. Apakah anda memeriksa sertifikasi halal sebelum memesan?

c. Apakah Anda merasa lebih percaya diri untuk memesan dari ghost kitchen
yang memiliki sertifikasi halal? Mengapa?

d. Apa yang Anda lakukan jika Anda tidak menemukan informasi tentang
sertifikasi halal pada produk yang Anda pesan?

3. Persepsi dan Harapan

a. Apa harapan Anda terhadap ghost kitchen dalam hal penyajian makanan

halal?



C. Lembaga Pendampingan Proses Produk Halal (LP3H)

1.

2.

Apa peran LP3H dalam proses sertifikasi halal untuk ghost kitchen?

Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh ghost kitchen untuk
mendapatkan sertifikasi halal?

Bagaimana proses sertifikasi halal dilakukan untuk ghost kitchen? Tahapan
dan prosedur yang harus dilalui.

Apa tantangan yang dihadapi oleh LP3H dalam melakukan sertifikasi halal
untuk ghost kitchen?

Bagaimana LP3H memastikan bahwa ghost kitchen mematuhi standar halal
setelah mendapatkan sertifikasi?

Apa upaya yang dilakukan LP3H untuk meningkatkan kesadaran tentang

pentingnya sertifikasi halal di kalangan pemilik ghost kitchen?



DOKUMENTASI WAWANCARA

A. Ghost Kitchen

1. Bestban.id

& bestban.id 0o

Best Banana .. [l BANANA CRISPY Il
— BANANA CHIPS
Destcoin

- 14 249 1
postingan pengikut mengikuti

Gerai Makanan

{)OPEN ORDER 08.00 am - 21.00 pm
@b Founder : @masdiah.m

¥ Jalan Landau, Palopo City

¥ With Premiu... selengkapnya

:m Diikuti oleh willov.u dan 11 lainnya

[ Mengik... v ][ Kirim Pesan J[ Telepon J
po - v

“hips. Hampers 9§ Review o+ Kak Minci 100% HALAL

REPUBLIK INDON

ERTIFICATE)

IMall sales
Nomor Sertfiat ID73110013701511123 4y 2y 5,
kan keputusan ko produk halal nomor :

Sl a3 e

). Qa3
KF-SD-202401008465 Tanggal 5 Januari 2024

Makanan ringan siap saniap .
Nema Proik Tertampir / As Attached .
Naume of rodsct ' gl
MASDIAH RAGHI NUR 5
L LANDAU, RT/RW .. FONTAP, WARA TIMUR S
KOTA PALOPO, SULAWESI SELATAN, ol Ol
INDONESIA
a W
5 Januari 202 P S o

KEPALA
BADAN
HEAD O

GARA JAMINAN PRODUK HALAL
DUCT ASSURANCE BODY

Dl il e DS s
@

Muhammad Aqil Irham



2. Batagor Bogar

’ & batagor_bogar a 3
M / BATAGOR_BOGAR CABANG PALOPO

Open Order!

postingan  pengikut  mengikutl
f Bata,
S
Complete

el plas oy
MENERIMA PESANAN CATERING
HALAL INDONESIA
Open Every Day.. selengkapnya
2 wa.me/6285397360158
a_@ Diikuti oleh halalcenter_iainpalopo dan 13
lainnya

(o ) romromn ()
e &

J ® @
Goren o B 47( & ""('r
b ‘JD""' -uJuDL':": H‘Ju'[)n

Qoo @ euwsesom) ==

Now available on: () gofood & Kurir Lokal
©GbFood %s maxim’

REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)
i 351 4 semn

Dl 33l
Nomor Sertifikat ID73110018204310524 sl 5,

Certificate Number

Berdasarkan keputusan Komite fatwa produk halal nomor :
Based on the decree to stipulating halal products of fatwa committee

s 512 g il 35208130 550 i JAe

KF-SD-202406018837 Tanggal 11 Juni 2024

Jenis Produk Makanan ringan siap santap
Type of Product

Nama Produk Terlampir | As Attached-

Name of Product

Nama Polaku Usaha FITRI SUCI RAHMADANI €,

Name of Company 3
Alamat Pelaku Usaha BTP. BOGAR BLOK D NO. 74, RT/RW -, i
Company's Address SALEKOE, WARA TIMUR, KOTA PALOPO, o

SULAWES! SELATAN, , INDONESIA

Diterbitkan di Jakarta pada 11 Juni 2024 5 S bl sl

Issued in Jakarta on

telah memenuhi ketentuan perundang-undangan
Has complied with the provision of laws and regulations

il ol il 5

KEPALA

ENGGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAD OF HALAL PRODUCT ASSURANCE BODY

Dl claiiall Yo D8y asiy
e

T — '3,

o S o s s B s VY | ekt

Muhammad Agil Irham



3. Testy Bite

RISOUIMAY.0

PISANGIJADUL




4. Kedai Bucin




5. Rich Bowl




B. Konsumen




HALAMAN PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

Proposal penelitian skripsi “Peran Sertifikasi Halal Terhadap Kelayakan Proses
Produksi Ghost Kitchen Di Kota Palopo” yang diajukan oleh Nur Lisda NIM
2103030109, telah diseminarkan pada Senin, 6 Januari 2025 dan telah diperbaiki

sesuai catatan dan permintaan penguji, dinyatakan diterima untuk proses selanjutnya.

Pembimbing I Pembimbing IT
Dr. H. Harf§ Kulle, Lc., M.Ag Dirah Nurmila Siliwadi, S K.M., M.H.
Tanggal : Tanggal :
Mengetahui
Dekan Fakultas Syariah

—-

Dr.Muhammad Tahrrlid Nur, M.Ag.
NIP 197406302005011004



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah menelaah dengan seksama skripsi berjudul Peran Sertifikasi Halal

Terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost Kitchen di Kota Palopo yang ditulis

oleh:
Nama : Nur Lisda
Nim 2103030109
Fakultas : Syariah
Program studi : Hukum Ekonomi Syariah

Menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat akademik dan
layak untuk diajukan dan diujikan pada ujian/seminar hasil penelitian. Demikian

persetujuan ini dibuat untuk proses selanjutnya.

Pembimbing I

Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag ila Siliwadi, S.KM., M.H.

Tanggal: 07 / 6 ;/ 202" Tanggal: O3 f o 3/ 2025



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah menelaah dengan saksama skripsi berjudul: Peran Sertifikasi Halal Terhadap

Kelayakan Proses Produksi Ghost Kitchen Di Kota Palopo Yang Ditulis Oleh:

Nama : Nur Lisda

NIM : 2103030109

Fakultas . Syariah

Program studi : Hukum Ekonomi Syariah

menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak
untuk diajukan untuk diujikan pada ujian/ seminar proposal.

Demikian persetujuan ini dibuat untuk proses selanjutnya.

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag Dirah Nurmila Siliwadi, S.K.M., M.H.
Tanggal : Tanggal :



C. Lembaga Proses Produk Halal (LP3H)




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nur Lisda, Lahir di Sarecoppeng pada tgl 29 Desember 2003.
Penulis merupakan anak kedua dari 2 bersaudara dari
pasangan seorang ayah Bernama H.Mise dan Ibu bernama

Hj.Nurlina. Saat ini penulis bertempat tinggal di Desa

Pengkendekan Kacamatan Sabbang. Pendidikan dasar penulis
diselesaikan pada tahun 2017 di SDN 277 Sarecoppeng. Kemudian di tahun yang
sama menempuh pendidikan di Mts As’adiyah Pengkendekan hingga tahun 2019.
Pada tahun 2019 melanjutkan pendidikan di SMAN 8 Luwu Utara. Setelah lulus di
SMAN 8 Luwu Utara tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan di bidang yang
ditekuni yaitu di prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo. Semasa kuliah peneliti aktif mengikuti organisasi intra
kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah dan
menjabat sebagai Ketua Koordinator Hubungan Dan Kerjasama di Tahun 2024.
Peneliti juga aktif di beberapa organisasi ekstra kampus yaitu PC Forum
Komunikasi Mahasiswa Dan Alumni (FKMA) As’adiyah Palopo dan Menjabat
Sebagai Sekretaris Umum di Tahun 2024. Selain itu peneliti juga mengikuti
organisasi daerah yaitu Himpunan Kerukunan Mahasiswa Luwu Utara (HIKMAH
LUTRA). Dan peneliti juga bergabung sebagai volunteer Relawan Pendidikan

Indonesia (RPI).

Contak Person: nurlisda012@gmail.com




HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripsi berjudul Peran Sertifikasi Halal Terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost
Kitchen Di Kota Palopo yang ditulis oleh Nomor Induk Mahasiswa (2103030109),
mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri
Palopo, yang telah diujikan dalam seminar hasil penelitian pada hari Kamis tanggal 13
Maret 2025 telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji, dan

dinyatakan layak untuk diajukan pada sidang ujian munaqasyah.

TIM PENGUJI

1. Dr.Muhammad Tahmid Nur,M.Ag ( = % )
Ketua Sidang/Penguji Tanggal :

2. Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag ( M )
Sekretaris Sidang/Penguji Tanggal :}b |04 Jr02s

3. Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag. ( 556;% )
Penguji Tanggal :

4. Syamsuddin, S.HI., M.H. ( )
Penguji 11 Tanggal : {6 [oq4 IXYAY

5. Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag ( Mﬁ

Pembimbing I/Penguji Tanggal :\ { [o4[ 2025

6. Dirah Nurmila Siliwadi, S.KM., M.H. ( ; ﬁ )

Pembimbing II/Penguji Tanggal : 2\ [ 03 [ 201§



Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag
Dirah Nurmila Siliwadi, S K.M., M.H.

NOTA DINAS PEMBIMBING

Lamp. :
Hal : skripsi an. Nur Lisda
Yth. Dekan Fakultas Syariah
Di
Palopo
Assalamu ‘alaikum wr. wb. Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi,

bahasa maupun teknik penulisan terhadap naskah skripsi mahasiswa di bawah ini:

Nama : Nur Lisda

NIM : 2103030109

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Peran Sertifikasi Halal Terhadap Kelayakan Proses

Produksi Ghost Kitchen Di Kota Palopo
Menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik
dan layak diajukan untuk diujikan pada ujian/seminar hasil penelitian.
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag Dirah Nurmila Siliwadi, S.K.M.,M.H.
Tanggal : 2\ |03 [ 025 Tanggal : 2\ / o3 I*Lozs-



TIM VERIFIKASI NASKAH SKRIPSI
FAKULTAS SYARIAH IAIN PALOPO

NOTA DINAS
Lamp : 1 (satu) Skripsi
Hal : Skripsi Nur Lisda
Yth. Dekan Fakultas Syariah
Di
Palopo
Assalamu “alaikum wr. wb.

Tim verifikasi Naskah Skripsi Fakultas Syariah IAIN Palopo setelah

menelaah naskah skripsi sebagai berikut:

Nama : Nur Lisda

NIM 2103030109

Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah

Judul Skripsi . Peran Sertifikasi Halal Terhadap Kelayakan Proses

Produksi Ghost Kitchen Di Kota Palopo

menyatakan bahwa penulisan naskah skripsi tersebut.
1. Telah memenuhi ketentuan sebagaimana dalam Buku Pedoman Penulisan

Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah yang berlaku pada Fakultas Syariah IAIN

Palopo.
2. Telah sesuai dengan kaidah tata bahasa sebagaimana diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia.
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Tim Verifikasi
1. Fitriani Jamaluddin, S.H., M.H.

2. Hardianto, S.H., M.H.




Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag.
Syamsuddin, S.HI., M.H.

Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag
Dirah Nurmila Siliwadi, S.K.M., M.H.

NOTA DINAS PENGUJI
Lamp. :
Hal : skripsi an. Nur Lida
Yth. Dekan Fakultas Syariah

Di
Palopo

Assalamu ‘alaikum wr. wb. Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi,

bahasa maupun teknik penulisan terhadap naskah skripsi mahasiswa di bawah ini:
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